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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the influefddRM, ROA, size of the
company, and, financial leverage toward practiceimfome smoothing among
manufacture companies listed on the IndonesiankStschange. This study uses
eckel index to classify companies that do or dopnattice income smoothing.

The sample used in this study is 74 manufacturamypanies listed on the
Indonesian Stock Exchange within a period of faarg beginning in 2008 until
2011 with the selection method of purposive sargpltatistical analysis used in
this study uses descriptive statistics, and logisggression models through
multivariate testing.

The results of eckel index showed practice of imcamoothing by
manufacturing companies listed on the IndonesiaockStExchange. In the
multivariate analysis for the four independent abies, only financial leverage
that have a significant effect on the practicermiome smoothing while the NPM,
ROA and size of the company does not significanflyence the practice of
income smoothing.

Keywords: income smoothing, NPM, ROA, size of thmapany, and, financial
leverage
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh NPRODA, ukuran
perusahaan darfinancial leverage terhadap tindakan perataan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfelonesia. Penelitian ini
menggunakan indeks eckel untuk mengklasifikasilemgahaan yang melakukan
atau tidak melakukan praktek perataan laba.

Sampel yang digunakandalam penelitian ini adalah 74 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI dalam kurun waktapat tahun mulai tahun
2008 hingga 2011 dengan metode selgksposive samplingAnalisa statistik
yang digunakan pada penelitian ini dengan stiatigskriptif dan regresi logistik
melalui pengujiamultivariate

Hasil dari indeks eckel menunjukkan adanya praggkataan laba yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan manufaktg texdaftar di BEl. Pada
analisis multivariate terhadap keempat variabel independen, ternyata ahany
financial leverageyang berpengaruh signifikan terhadap praktik perat@ba
sedangkan variabel NPM, ROA dan ukuran perusah&ak tberpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba.

Kata Kunci : Perata laba, NPM, ROA, ukuran peruaatfaancial leverage
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelaporan keuangan merupakan suatu proses perdimg da dalam
perusahaan. Dimana dalam laporan keuangan tetd@mesaksi-transaksi keuangan
yang terjadi selama satu tahun buku berjalan. Dengporan keuangan akan
mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat ditllaat laba yang diperoleh
perusahaan satu tahunnya.

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yaggndkan untuk
menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan deghaperusahaan dan
merupakan salah satu bentuk dari pertanggungjawgesansahaan terhadap
seluruhstakeholdemperusahaan. Pada laporan keuangan tersebut tefuapatk
informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholdemtana adalah informasi
tentang laba. Informasi laba diharapkan cukup kagauk merepresentasikan
kinerja perusahaan, membantu mengestimasi kemanigbaryang representatif
dalam jangka panjang, dan menaksir risiko investau meminjamkan dana
(Kirschenheiter dan Melumad: 2002 dalam Junianti @arolina, 2005).

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suasepnoencatatan dari
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selarmuatahun buku bersangkutan.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan No0.1(1997:07):

Laporan keuangan merupakan bagian dari prosesgualageuangan. Laporan

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neracardaplaba rugi, laporan
perubahan modal (yang disajikan dalam berbagaissgrarti misalnya sebagai



arus kas, atau laporan arus dana), catatan, damafagdain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral darrdapkeuangan).

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk el@nggungjawaban
perusahaan terhadap selurgtakeholder perusahaan, seperti: manajemen,
investor, kreditur, dan pemerintah. Hal ini samkiketnya dengan tujuan laporan
keuangan menurut SAK No. 1, yaitu :

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaangkinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yamgifaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

Dari sudut pandang investor, analisis laporan kgaardigunakan untuk
memprediksi masa depan, sedangkan dari sudut pgndanajemen, analisis
laporan keuangan digunakan untuk membantu mengeasiskondisi di masa
depan dan yang lebih penting, sebagai titik awalluperencanaan tindakan yang
akan mempengaruhi peristiwa di masa depan (Brigdam Houston, 1999).
Pengumuman laba perusahaan juga merupakan informpasting yang
mencerminkan nilai perusahaan bagi pelaku pasarn. iDBrmasi laba yang
diberikan oleh perusahaan tersebut maka pelaku p&sa melakukan prediksi
dan menentukan keputusan investasi. Hal ini mekgadperhatian investor dan
calon investor terpusat pada laba suatu perusald@orang investor yang
rasional akan membuat prediksi terlebih dahulu Isebemembuat keputusan
dengan mengamati sinyal yang diberikan perusahaan.

Prabayanti dan Yasa (2010) menyatakan bahwa kalngoerusahaan lain
dapat mengakibatkan persaingan menjadi ketat dda @ihirnya akan berimbas
kepada ketidakstabilan laba yang diperoleh perusdParsaingan tersebut dapat

menyebabkan perusahaan mendapatkan laba yang semygatkemudian akan



menurun dengan drastis pada periode berikutnya, h@rini dipandang oleh
investor sebagai lahan yang tidak aman untuk bestagi. Pada akhirnya,
manajer dapat mengambil kesimpulan bahwa ada keoemghan bahwa laba
adalah satu-satunya hal yang diperhatikan darirgeltbagian dalam laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Keaamghan tersebut memancing
manajer untuk melakukadisfunctional behavior(perilaku tidak semestinya)
dalam laporan keuangannya.

Hal lain yang meyebabkan manajer melakukizsfunctional behaviour
adalah aplikasi dari teori keagenan, dimana maryajeg bertindak sebagai agen
dan pemilik perusahaan sebagai principal terdagabeplaan informasi atau
adanya asimetri informasi yaitu dimana manajer ybhagindak sebagai pihak
internal perusahaan lebih mengetahui keadaan perasadaripada pemilik
perusahaan (pihak eksternal), sehingga celah ing y@imanfaatkan manajer
untuk melakukardisfunctional behavioyryaitu dengan melakukan perekayasaan
laba earning managementManajemen laba merupakan salah satu faktor yang
dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan.

Informasi yang disajikan pada laporan keuangan adénjpenting
mengingat terdapat beberapa komponen yang dapagntudan terbentuknya
keputusan. Informasi laba adalah salah satunya.itigliga dinyatakan oleh
Sucipto dan Purwaningsih (2007) bahwa konsep pmrat@ba dapat dijelaskan
dengan menggunakan pendekatan teori keagersyendy theory yang
menyatakan bahwa praktik perataan laba dipenganiehi konfilk kepentingan

antara pemilik gricipal) dengan manajemengen).



Teori keagenanAgency theorymenyatakan bahwa manajemen memiliki
informasi yang lebih banyak mengenai perusahaarandingkan pemilik
perusahaan yang sering terdorong untuk melakukadakan yang dapat
memaksimalkan keuntungan dirinya sendaygfunctionalbehaviouy dan atau
perusahaannya. Untuk itu manajemen melakukan nraeajelaba éarning
managemet karena laba merupakan salah satu informasi dalaporan
keuangan yang sering digunakan sebagai dasar dadsn@ntuan kompensasi
manajemen dan merupakan sumber informasi yang ngenintuk melakukan
praktik perataan laba (Widaryanti, 2009).

Scot 2000 menyatakan bahwa tindakan manajemen iabadapat
dibedakan menjadi empat, yaitaking a bath, income minimization, income
maximization, dan income smootifgerataan laba)laking a Bathadalah pola
manjemen laba yang terjadi pada saat reorgansasasuk pengangkatan CEO
baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah b&sadakan ini diharapkan
dapat meningkatkan laba di masa datanggme Minimizatiormerupakan pola
manajemen laba yang dilakukan pada saat perusahaagalami tingkat laba
yang tinggi sehingga jika laba pada periode memdatiperkirakan turun drastis
dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebgliimcome maximization
adalah pola manajemen laba yang dilakukan paddatsaimenurun, daimcome
smoothingadalah pola manajemen laba yang dilakukan perusalfe@gan cara
meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mamgjufluktuasi laba yang
terlalu besar karena pada umumnya investor lebihyolai laba yang relatif

stabil.



Praktik perataan laba merupakan fenomena yang utegadi sebagai
usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi labg gaporkan (Nasir dkk.,
2002). Tindakan perataan laba adalah suatu sarang gapat digunakan
manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan Ipgsian dan memanipulasi
variabel-variabel akuntansi atau dengan melakukemnsaksi-transaksi riil
(Budiasih: 2009). Salah satu tujuan dilakukannyarata@n laba adalah
memberikan rasa aman pada investor karena fluktlzds yang kecil dan
meningkatkan kemampuan investor untuk dapat mekamalaba perusahaan
pada periode yang akan datang. Alasan perataan ylabg dilakukan oleh
manajemen menurut Hepworth: 1953 yaitu: sebagayada untuk mengurangi
laba dan menaikkan biaya pada periode berjalan gapgt mengurangi utang
pajak, dapat meningkatkan kepercayaan investomiakestabilan penghasilan
dan kebijakan dividen sesuai dengan keinginan, tdapampererat hubungan
antara manajer dan karyawan karena dapat menghipdenintaan kenaikan
upah atau gaji oleh karyawan, memiliki dampak psifiis pada perekonomian.

Mengingat begitu pentingnya laporan keuangan teratanformasi laba
maka menjadikan penelitian terhadap faktor-fak@mgymempengaruhi perataan
laba juga menjadi penting di tengah banyaknya péaen manufaktur di BEI
yang harus mempertanggung jawabkan kinerjanya kepatlik. Seperti yang
dinyatakan Juniarti dan Corolina (2005) bahwa adgmgrubahan informasi atas
laba bersih suatu perusahaan melalui berbagai al@a memberikan dampak
yang cukup berpengaruh terhadap tindak lanjut paragguna informasi yang

bersangkutan, tidak terkecuali penerapan peratdendleh suatu perusahaan.



Tabel 1.1 di bawah menunjukkan data empiris padedapa perusahaan
manufaktur di BEI.
Tabel 1.1

Rata-rata Net Sales dan Net Income Perusahaan Mamltur di BEI tahun

2008-2011
Tahun Net Sales Net Income
2008 5.011.513 382.494
2009 5.001.23% 480.807
2010 5.995.828 623.365
2011 7.409.998 837.994

SumberData Sekunder yang Diolah

Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas dapaatdi@hwa penjualanm
dan laba perusahaan sektor manufaktur mengalakiufltif. Pada tahun 2009,
menunjukkan adanya penurunan rata-rata net salesebaliknya ditunjukkan
oleh peningkatannet income Namun pada tahun 2010, rata-rata net sales
mengalami kenaikan diikuti rata-rat@t incomguga mengalami kenaikan. Pada
tabel menunjukkan ketidakkonsistenan hubungan anttrsalesddannet income
dan bertentangan dengan teori yang disampaikan Qilggar dan Widhiastuti
(2006) dalam Dewi (2011) yang menyatakan bahwaakembesar penjualan
maka laba yang akan diperoleh akan semakin besar arena penjualan
merupakan faktor penentu perolehan laba.

Dalam suatu perusahaan kegiatan penjualan adalah satu faktor

penentu atas perolehan laba yang optimal sehinggdinkitas perusahaan



terjamin dan perkembangan perusahaan diharapkas a&an meningkat. Untuk
memperoleh laba optimal diperlukan suatu perencendan pengendalian.
Menurut Mulyadi, (2001:513) laba dipengaruhi olega faktor, yaitu : Biaya
(biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah gsan mempengaruhi harga
jual jasa yang bersangkutan), harga jual (harghjasa akan mempengaruhi
besarnya volume jasa yang bersangkutan) dan vopenpialan serta produksi
(besarnya volume penjualan berpengaruh terhadapmeol produksi akan
mempengaruhi besar kecilnya biaya produsi). Dimi@at@ merupakan selisih
antara jumlah pendapatan dalam suatu periode ddrejzan-beban yang terjadi
selama periode tersebut.

Terdapat bebeberapa faktor-faktor pendorong perdtdm tersebut pada
umumnya dapat dibedakan atas faktor konsekuensnoekio dari pilihan
akuntansi dan faktor-faktor laba (Moses, 1987 dafammjak, 2011). Faktor
konsekuensi ekonomi lebih dipengaruhi oleh anglgkamkuntansi. Profitabilitas
(ROA) (Prabayanti dan Yas2010), net profit margin(Santoso, 2010), ukuran
perusahaan (Budiasih, 2009) da@amancial leverageg(Santoso, 2010), merupakan
contoh-contoh dari kondisi yang dipengaruhi olehgkamangka akuntansi,
sehingga setiap perubahan akuntansi yang dilakukah perusahaan akan
mempengaruhi setiap kondisi dimana saat perubakmsebut dilakukan,
sedangkan untuk faktor laba, yang mampu mempenigaddiah angka-angka
laba itu sendiri yang akan mendorong perilaku paratlaba oleh manajer.

Misalnya perbedaan yang terjadi pada laba yangakan dengan laba aktual.



Semakin besar perbedaan yang terjadi maka semasar bmotivasi manajer
untuk meratakan laba sesuai dengan yang diharapkan.

Tindakan perataan laba tidak untuk membuat laba gadtu periode itu
sama dengan tahun sebelumnya, namun mengurangilitgm fluktuasi laba.
Salah satu bentuk manipulasi laba adalah peratdsn deperti yang dikatakan
oleh Healy (1993) dalam Scott (2000) para manajemitiki dorongan yang
cukup besar untuk melakukan perataan laba yaittu saentuk manipulasi atas
laba yang dilakukan manajer untuk mengurangi flagiulaba perusahaan,
sehingga diharapkan kinerja perusahaan akan tetgbéh bagus dan investor
akan lebih mudah memprediksi laba masa depan. iB@meéentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perataan laba pada perusahadik gahg listing pada
Bursa Efek Indonesia sejauh ini telah banyak diakiy namun hasil penelitian-
penelitian tersebut belum konsisten satu samasktimgga penulis tertarik untuk
menguji kembali faktor-faktor yang berpengaruh aeidp praktik perataan laba
yaitu NPM, ROA, ukuran perusahaan,dgmancial leverage

Pada penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2aéf)ang Analisis
Pengaruh NPM, ROACompany Size, Financila Leveragian DER terhadap
Praktek Perataan Laba pada PerusaRaaperty danReal Estateyang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa variaB8¥! merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap peratégba. Penelitian ini
bertentangan dengan penenlitian yang dilakukana®iv(2010) yang melakukan
penelitian mengenai Analisis Perataan Laba (Inc@&mmothing): Faktor-faktor

yang Mempengaruhi Perataan Laba pada Perusahaaunfaitam Sektor Industri



Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indigmenenunjukkan bahwa
NPM tidak memiliki pengaruh terhadap praktik peaatéaba.

Pada Penelitian Prabayanti dan Yasa (2010) mendeeaitaan Laba
(Income Smoothing Dan Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,
menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengDA berpengaruh pada
perataan laba. Hal ini bertentangan dengan peareliang dilakukan oleh Dewi
dan Prasetiono (2012) tentang Analisis Pengaruh R{IPM, DER, dan Size
terhadap Praktik Perataan Laba menunjukkan bahwA Rdak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (20@9jtang Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan Laba nmjakkan bahwa variabel
ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor pargengaruh signifikan
terhadap perataan laba. Penelitian ini bertentardgmgan penenlitian yang
dilakukan Julianti dan Corolina (2005) yang melakukpenelitian mengenai
Analisa Faktor-Faktor Yang Berpengaruh TerhadapatBan Laba (Income
Smoothing) Pada Perusahaan-Perusahaan Go Publimjulekan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap praidrataan laba.

Pada Penelitian Prabayanti dan Yasa (2010) mendeeaitaan Laba
(Income Smoothing Dan Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,
menunjukkan bahwénancial leverageberpengaruh pada perataan laba. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan ddkiana (2010) yang

melakukan penelitian mengenai Analisis PerataanalL@bcome Smoothing):
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba makkan bahwafinancial
leveragetidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Adanya perbedaan hasil penelitiamesgarch gap yang dilakukan

penelitian-penelitian sebelumnya. Dimaesearch gapyang ada dapat dilihat di

bawabh ini.
Tabel 1.2
Research Gap
NO VARIABEL PENELITIAN HASIL
INDEPENDEN TERDAHULU
1. | Net Profit Margin| Kartika Shintia Dewi dan Net Profit Margin
(NPM) Prasetiono, 2012 (NPM) berpengaruh

Yosika Tri Santoso, 2010 | signifikan terhadap
praktik perataan laba.
Silviana, 2010 Net Profit Margin
Dina Rahmawati dan Dul (NPM) tidak

Muid, 2012 berpengaruh signifikan
terhadap praktik

perataan laba.

2. | Return on Asset | Ni Luh Putu Arik, Prabayant] Return on Ass€ROA)
(ROA) dan Gerianta Wirawan Yasa, berpengaruh signifikan
2010 terhadap praktik
perataan laba.

Kartika Shintia Dewi dan Return on AssdROA)

Prasetiono, 2012 tidak berpengaruh
Yosika Tri Santoso, 2010 | signifikan terhadap

praktik perataan laba.

3. Ukuran Silviana, 2010 Ukuran Perusahaan

Perusahaan (Ln| Kartika Shintia Dewi dan berpengaruh signifikan
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total aktiva) Prasetiono, 2012 terhadap praktik
Dina Rahmawati dan Dul perataan laba.
Muid, 2012

lgan Budiasih, 2009
Ratih Kartika Dewi dan
Zulaikha , 2011

Yosika Tri Santoso, 2010 Ukuran Perusahaan

Ni Luh Putu Arik, Prabayant| tidak berpengaruh
dan Gerianta Wirawan Yasd, signifikan terhadap
2010 praktik perataan laba.
Juniarti dan Carolina, 2005

Ina Ernawati, 2011

4. | Financial Ni Luh Putu Arik, Prabayant| Financial Leverage

Leverage (Debt | dan Gerianta Wirawan Yasd, berpengaruh signifikan

to total aseet) 2010 terhadap praktik
Yosika Tri Santoso, 2010 | perataan laba.
Silviana, 2010 Financial Leverage
lgan Budiasih, 2009 tidak berpengaruh

Ratih Kartika Dewi, 2011 signifikan terhadap
praktik perataan laba.

Sumber: Budiasih (2009), Dewi dan Prasetiono (20I®wi dan Zulaikha
(2011), Ernawati (2011)Juniarti dan Carolina (2005), Prabayanti dan Yasa
(2010), Rahmawati dan Dul Muid (2012), Santosd(@@an Silviana (2010)

Dari fenomena gapmlanresearch gapyang telah dijelaskan sebelumnya
terkait dengan perataan laba diambil topik ini yagiberi judul “Analisis
Pengaruh NPM, ROA, Ukuran Perusahaan, dan Financial Leverage

terhadap Praktik Perataan Laba ( Studi Kasus pada PBrusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008-2011) Data
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menggunakan perusahaan manufaktur karena darigemétrdahulu perusahaan

manufaktur banyak yang terbukti melakukan peralziaa.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah disampaikan sebelumnya, tddpéat bahwa
terdapat beberapa masalah yang muncul.

1. Adanya fenomena gapgdimana berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
NPM, ROA, ukuran perusahaan d@mancial leverageyang ditunjukkan
pada Tabel 1.1. Dimana menunjukkan adanya kenaikan penurunan
penjualan yang tidak konsisten dengan kenaikan memurunan laba
(ditunjukkan pada tabel 1.1). Dimana pada tahurfZ@@adi penurunan
rata-ratanet sales/ang tidak diikuti dengan penurunaet incomedimana
nilai net incomemenunjukkan kenaikan.

2. Adanyaresearch gapyang didapat dari beberapa penelitian terdahulu
yang menyatakan hasil yang berbeda atau tidak $temsiterhadap
variabel yang sama terhadap pengaruhnya pada kprp&tataan laba.
Variabel-variabel tersebut adalah:

a. NPM (Net Profit Margir) yang diteliti oleh Santoso (2010)
menunjukkan bahwa variabel NPM merupakan salah feddior
yang berpengaruh signifikan terhadap perataan Réaelitian ini
bertentangan dengan penenlitian yang dilakukania®iy (2010)
dan Rahmawati dan Dul Muid (2012) yang menunjukkahwa

NPM tidak memiliki pengaruh terhadap praktik peaatéaba.
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b. ROA (Return on Asset) pada penelitian Prabayanh dasa
(2010) menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukdengan
ROA berpengaruh pada perataan laba. Hal ini berean dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Praseti¢2@12) dan
Santoso (2010) yang menunjukkan bahwa ROA tidagdregaruh
terhadap praktik perataan laba.

c. Ukuran Perusahaan pada penelitian yang dilakukeim Budiasih
(2009) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh gigniterhadap
perataan laba. Penelitian ini bertentangan dengaentitian yang
dilakukan Julianti dan Corolina (2005), Santosal(®0 Prabayanti
dan Yasa, 2010 dan Ina Ernawati, 2011 yang menkajukahwa
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhagegktik
perataan laba.

d. Financial leveragepada penelitian Prabayanti dan Yasa (2010)
menunjukkan bahwanancial leverageberpengaruh pada perataan
laba. Hal ini bertentangan dengan penelitian yatakukan oleh
Silviana (2010), Budiasih (2009) dan Dewi (2011ang
menunjukkan bahwhanancial leveragdidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba.

Berdasarkarfenomenadam research gaptersebut terjadi inkonsistensi,

maka perlu diteliti tentang pengaruh NPM, ROA, @kuperusahaan dan financial
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leverage terhadap praktik perataan laba sehingghu @elanya pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimand\et Profit Margin(NPM) berpengaruh terhadap kemungkinan
praktik perataan laba di perusahaan manufaktur tendgftar di BEI?
BagaimanaReturn on AssetéROA) berpengaruh terhadap kemungkinan
praktik perataan laba di perusahaan manufaktur tendgftar di BEI?
Bagaimana Ukuran Perusaha&iz§ berpengaruh terhadap kemungkinan
praktik perataan laba di perusahaan manufaktur temdgftar di BEI?
Bagaimana Financial Leverage berpengaruh terhadap kemungkinan

praktik perataan laba di perusahaan manufaktur tendgftar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengarulet Profit Margin(NPM) terhadap kemungkinan
praktik perataan laba yang terdaftar di BEI.
Menganalisis pengaruReturn on AssetéROA) terhadap kemungkinan
praktik perataan laba yang terdaftar di BEI.
Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaaarg(terhadap kemungkinan
praktik perataan laba yang terdaftar di BEI.
Menganalisis pengarufinancial Leveragderhadap kemungkinan praktik

perataan laba yang terdaftar di BEI.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi manajemen, hasil penelitian ini diharapkan atdlaglijadikan
pertimbangan dalam keputusannya sebelum memutusitak melakukan
perataan laba.

2. Bagi pihak eksternal (investor, kreditur, dan pilaik), hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam tageatau pemberian
kreditnya.

a. Bagi para investor dan calon investor yang melakukaestasi di
pasar modal dimana hasil penelitian ini dapat meikdore
masukan dalam pembuatan keputusan investasi seif@n d
pengelolaan portofolio saham yang dimilikinya.

b. Bagi para kreditur hasil penelitian ini dapat digkan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan pemberian kredit.

3. Bagi pihak akademisi, hasil penelitian in diharaplkdapat memberikan
informasi, dan bagi penelitian yang sejenis peaalitni dapat dijadikan

referensi tambahan

1.5 Sistematika Penulisan
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini akan dibaginddima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar laglgknasalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,sistematika penulisan
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tinjauan pustaka sebagai dasar teqéigelitian yang terdiri
dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangé&mikiran, dan hipotesis
penelitian.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Membahas mengenai metode penelitian yang digundddam penelitian ini,
meliputi variabel penelitian dan definisi operasibrpenelitian variabel,
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metodgump@uolan data dan
metode analisis

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang deskripsi obek penelitian, yardiri dari gambaran
umum sampel dan hasil olah data serta pembahastpéielitian.

BAB V PENUTUP

Kesimpulan difokuskan pada kesimpulan hasil peaalitserta mencoba
untuk menarik bebrapa implikasi hasil penelitiarté¢batasan dari penelitian

ini akan menjadi satu bagian pembahasan dalanmbab i
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori KeagenanAgency Theory

Teori Agensi merupakan suatu pendekatan yang dapatjelaskan
timbulnya praktik perataan laba dalam konsep mamajelaba yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Teori agensi adalah hubungtu kontrak antara pemilik
(principal) dan manajeragen). Masalah yang mendasari teori keagefagency
theory) adalah konflik kepentingan antara pemilik dan apan Pemilik disebut
principal dan manajer disebatgent,merupakan dua pihak yang masing-masing
saling memiliki tujuan yang berbeda dalam mengekalalperusahaan terutama
menyangkut bagaimana memaksimalkan kepuasan daentkegan dari hasil
yang dicapai melalui aktivitas usaha (Zulkarna2@07).Asumsi dasar teori agensi
menurut Schroeder (2001:48) adalah setiap indibgunusaha untuk melakukan
segala sesuatu secara maksimal untuk mengoptimiadfmemtingannya sendiri. Pihak
prinsipal termotivasi untuk melakukan kontrak dal@ngka mensejahterakan dirinya
melalui profitabilitas yang pada umumnya diharapkalalu meningkat. Di sisi yang
lain, agen termotivasi untuk pemenuhan kebutuhaon@ki dan psikologisnya
(Widyaningdyah, 2001:91).

Jensen dan Meckling dalam Isnanta (1976), mengatddahwa teori
keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagsip@ridan manajemen

sebagai agen. Manajemen merupakan pihak yang dikooleh pemegang saham
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untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. kUittu manajemen
diberikan sebagian kekuasaan untuk membuat kepubesg kepentingan terbaik
pemegang saham. Oleh karena itu, manajemen wajibperéanggungjawabkan
semua upayanya kepada pemegang saham. Karena natigisa dalam teori
keagenan adalah kontrak yang melandasi hubungamaaptinsipal dan agen,
maka fokus dari teori ini adalah pada penentuanrékryang paling efisien yang
mendasari hubungan antara prinsipal dan agen.aBkah dalam Jensen dan
Meckling (1976), Jensen (1986), Weston dan Brig{@894), bahwa masalah
keagenan dapat terjadi dalam 2 bentuk hubungatu; yaitara pemegang saham
dan manajer, dan antara pemegang saham dan kreditor

Scott (1997) menyatakan bahwa perusahaan memphaggak kontrak,
misalnya kontrak kerja antara perusahaan dengam rpanajernya dan kontrak
pinjaman antara perusahaan dengan kreditornya. &K@ehis kontrak tersebut
seringkali dibuat berdasarkan angka laba, sehirdjgatakan bahwaagency
theory mempunyai implikasi terhadap akuntansi. Kontrakj&kegmang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kontrak kerja antaranaj@men dengan pemegang
saham. Manajemen agen) dan pemegang sahamprificipal) ingin
memaksimumkan kemakmurannya masing-masing dengdormiasi yang
dimiliki. Pada satu sisi, agen memiliki informasang lebih banyak dibanding
prinsipal, karena manajemen yang mengelola perasalsecara langsung,
sedangkan bagi pemilik modal dalam hal ini invest@an sulit untuk mengontrol
secara efektif tindakan yang dilakukan oleh maneajerkarena hanya memiliki

sedikit informasi yang ada. Oleh karena itu, tegkay kebijakan-kebijakan
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tertentu yang dilakukan oleh manajemen perusalagmatsepengetahuan pihak
pemilik modal atau investor hal ini dapat menimiamk adanya
ketidakseimbangan informasinformation asymetny
Asimetri informasi merupakan suatu kondisi dimanardapat
ketidakseimbangan perolehan informasi antara pim&najemen sebagai
penyedia informasi dengan pihak pemegang saham stiakeholder pada
umumnya sebagai pengguna informasse). Menurut Scott (2003:7) terdapat
dua jenis asimetri informasi yaitu:
1. Adverse Selection
Adverse selection is a type of information asymetngreby one or more
parties to a bussines transaction, or potential nsaction, have an
information advantage over other parties.
Manajer dan orang dalam lainnya mempunyai lebihyflannformasi dibanding
pihak luar. Dengan informasi yang lebih tersebuanaknemunculkan potensi
pengambilan keputusan yang hanya menguntungkarh sd&u pihak saja.
Sementara pihak lain dirugikan.
2. Moral hazard
Moral Hazard is a type of information asymetri wlgy one or more
parties to a bussines transaction, or potentialnsaction, can observe
their action in fullfillment of the transaction bather parties cannot.
Yaitu bahwa pemegang saham atau pemberi pinjandak tlapat sepenuhnya

mengamati kegiatan yang dilakukan oleh seorang jeami@alam menjalankan
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amanah yang diberikan. Sehingga manajer dapat olelakiindakan yang dapat
berdampak tidak baik bagi perusahaan dan pemegiags

Adanya asimetri informasi ini memungkinkan adangafkk yang terjadi
antaraprincipal danagentuntuk saling mencoba memanfaatkan pihak lain untuk
kepentingan sendiri. Perataan laba timbul ketikadekonflik kepentingan antara
manajemen dengan pemilik dana dimana setiap pikakshha untuk mencapai
atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang meijadipannya. Dalam
hubungan keagenan, manajer memiliki informasi yasgnetri kepada pihak-
pihak eksternal perusahaan, seperti kreditor degstor. Informasi yang asimetri
ini terjadi ketika manajer memiliki informasi inteal (tentang prospek, resiko dan
nilai perusahaan) yang lebih cepat, banyak sertaagkhal ini disebabkan
manajemen mempunyai kemampuan untuk mengakses mador internal
perusahaan secara lebih leluasa dibandingkan degilgak eksternal perusahaan

(Widaryanti, 2009).

2.1.2Positive Accounting Theory

Tiga hipotesisPositive Accounting TheorfPAT) yang dapat dijadikan
dasar pemahaman tidakan perataan laba yang diramWltts dan Zimmerma:
1990 (dalam Aji dan Mita, 201@dalah :
1. Hipotesa rencana bonum(us plan hypothegis

Pada perusahaan yang memiliki rencana pemberiarushomanajer
perusahaan akan lebih memilih metode akuntansi glapgt menggeser laba dari

periode mendatang ke periode saat ini sehingga dagraaikkan laba saat ini. Hal
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ini dilakukan karena manajer lebih menyukai pendrebonus yang lebih tinggi
untuk masa kini. Dalam kontrak bonus dikenal dugals yaitu bogey (tingkat
laba terendah untuk mendapatkan bonus) cm(tingkat laba tertinggi untuk
mendapatkan bonus). Jika laba berada di bawagef) tidak ada bonus yang
diperoleh manajer. Sebaliknya, jika laba beradatals ¢ap) manajer tidak akan
mendapatkan bonus tambahan. Jadi, jika hanya kdséhtberada di antakegey
dancap, manajer akan berusaha menaikkan laba bersihgieras.
2. Hipotesa perjanjian utandggbt covenant hypothekis

Dalam melakukan perjanjian utang, perusahaan dkaru untuk
memenuhi beberapa persyaratan yang diajukan oldhitudeagar dapat
mengajukan pinjaman. Beberapa persyaratan tersadmlah persyaratan atas
kondisi tertentu mengenai keuangan perusahaan. igiokeuangan perusahaan
dapat tercermin dari rasio-rasio keuangannya. Padasahaan yang mempunyai
rasiodebt to equitytinggi, manajer perusahaan cenderung menggunaksdene
akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Perusaterayan rasialebt to equity
yang tinggi akan mengalami kesulitan dalam mempéralana tambahan dari
pihak kreditor, bahkan perusahaan terancam melampgggnjian utang. Kreditor
memiliki persepsi bahwa perusahaan yang memiliki teba yang relatif tinggi
dan stabil merupakan salah satu kriteria perusayeaam sehat.
3. Hipotesa biaya politikpplitical cost hypothes)s

Hipotesa ini menjelaskan akibat politis dari peha@h kebijakan akuntansi
yang dilakukan oleh manajemen. Semakin besar labg giperoleh perusahaan,

maka semakin besar tuntutan masyarakat terhadapsgberan tersebut.
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Perusahaan yang berukuran besar diharapkan akatarikam perhatian yang
lebih terhadap lingkungan sekitarnya dan terhadapemuhan atas peraturan yang

diberlakukan regulator.

2.2 Laba
2.2.1 Pengertian Laba

Menurut Belkaoui (1993) laba merupakan suatu psarddan penting dari
ikhtisar keuangan yang merniliki berbagai kegundatam berbagai konteks.
Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasgpdypgjakan, determinan
pada kebijakan pembayaran dividen, pedoman investiE pengambilan
keputusan, dan unsur prediksi. Dalam konsep perghadkatan Akuntan
Indonesia (1994) mengartikan penghasilan (inconuglah kenaikan manfaat
ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bem@inasukan atau
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yangakidratkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penansdal (paragraph. 70).

Accounting Pricipal Board(APB) Statementmengartikan laba (rugi)
sebagai kelebihan (defisit) penghasilan di atasyabiselama satu periode
akuntansi. Sedangkan menutinancial Accounting Standard Boar(FASB
mendefinisikan accounting income atau laba akuntsgtzagai perubahan dalam
equity (net assetjari suatu entity selama suatu periode tertentyg yhakibatkan
oleh transaksi dan kejadian atau peristiva yangdaerbukan dari pemilik
(Harahap, 2002). Fisher dan Bedford (yang dikutighoGhozali dan Chariri,

2007) menyatakan bahwa pada dasarnya ada tiga tkdaba yang umum
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dibicarakan dan digunakan dalam ekonomi. Ketigaskpntersebut semuanya
penting, meskipun pengukuran terhagegychic incomesulit untuk dilakukan.

Ketiga konsep tersebut adalah:

1. Psychic incomeyang menunjukan konsumsi barang/ jasa yang dapat

memenuhi kepuasan dan keinginan individu.
2. Real incomge yang menunjukan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi
yang ditunjukan oleh kenaikaost of living.
3. Money incomgyang menunjukan kenaikan nilai sumber-sumber @kon
yang digunakan konsumsi yang sesuai dengan bidya (dost of living).

Di sisi lain, akuntan mendefinisikan laba dari sugandang perusahaan
sebagai suatu kesatuan. Laba akuntansi selagaounting income)secara
operasional didefinisikan sebagai perbedaan petalapang direalisasikan dari
transaksi yang terjadi selama satu periode dengaya lyang berkaitan dengan
pendapatan tersebut. Belkaoui (1993) menyebutkamwdalaba akuntansi
mempunyai lima karakteristik sebagai berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktuatatean yang berasal dari
penjualan barang atau jasa.

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodidasi mengacu pada
kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatarg ynemerlukan
pemahaman khusus mengenai definisi, pengukuran gdangakuan

pendapatan.
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d. Laba akuntansi merlukan pengukuran tentang bieypefisgsdalam bentuk
costhistoris.

e. Laba akuntansi menghendaki adanya perbandingaatcfing antara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkdéagan pendapatan

tersebut.

2.2.2 Tujuan Pelaporan Laba

Menurut Harahap (2004: 42) , tujuan pelaporan &tiara lain yaitu :

a. Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil pgaer aturan dan
prosedur yang logis serta konsisten secara internal

b. Tujuan utama, yaitu memberikan informasi yang beagbagi mereka yang
saling berkepentingan dengan laporan keuangan. lebvas dievaluasi
berdasarkan dimensi perilaku, salah satunya aéal@ampuan meramal.

c. Tujuan Kkhusus, vyaitu penggunaan laba sebagai panguisiensi
manajemen, penggunaan angka laba historis untuamagrkeadaan saham
dan distribusi dividen di masa yang akan datangpgsggunaan laba sebagai
pengukur keberhasilan serta sebagai pedoman peilgamkeputusan

manajerial di masa yang akan datang.

2.2.3 Elemen Laba
Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan ada dua kpiyse&g digunakan

untuk menentukan elemen laba perusahaan yaitu :
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1. Konsep Laba Periodg&arnings)
Konsep ini mengukur efisiensi suatu perusahaan Yymmgubungan dengan
penggunaan sumber-sumber ekonomi perusahaan urgokpenoleh laba
dengan membandingkan laba periode berjalan dengdra Iperiode
sebelumnya atau dengan laba perusahaan lain pdulkgtrinyang sama. Selain
itu, konsep ini juga memusatkan perhatiannya patb@ loperasi periode
berjalan yang berasal dari kegiatan normal perwsahiaaba periode tidak
memasukkan pengaruh kumulatif perubahan akuntehgigga penentu laba
periode adalah pendapatan, biaya, untung dan armg penar-benar terjadi
pada periode berjalan.

2. Laba KomprehensifComprehensive Income)
FASB dalam SFAC No.3 dan 6 menyebutkan bahwa yangksud dengan
Laba Komprehensif adalah :
Total perubahan ekuitas bersih (ekuitas) perusahaalama satu periode
yang berasal dari semua transaksi dan kegiatan ldam sumber selain
sumber yang berasal dari pemilik.

Pengukuran terhadap laba tidak akan memberikanrniafsi yang
bermanfaat bila tidak menggambarkan sebab-sebdiulinya laba. Ghozali dan
Chariri (2007) menyatakan ada dua konsep yang digam untuk menentukan
elemen laba perusahaan yadturrent operating concept (Earningajau konsep
laba periode daall inclusive concept of incon{flaba komprehensif).

a. Current operating concept (Earningadau konsep laba periode.
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Konsep laba periode dimaksudkan untuk mengukurieeBs suatu
perusahaan. Efisiensi berhubungan dengan penggusaanber-sumber
ekonomi perusahaan untuk memperoleh laba. Ukuraiem$i umumnya
dilakukan dengan membandingkan laba periode bar@dmgan laba periode
sebelumnya atau dengan laba perusahaan lain paurinyang sama. Konsep
laba periode memusatkan perhatiannya pada labageariode berjalan yang
berasal dari kegiatan normal perusahaan. Oleh &aien yang termasuk
elemen laba adalah peristiwa atau perubahan rélagydapat dikendalikan
manajemen dan berasal dari keputusan-keputusawdpetberjalan. Laba
periode tidak memasukkan hal tersebut, maka maeajdmrusaha memilih
prosedur akuntansi yang menghasilkan angka labg yemguntungkan bagi
Kinerjanya, tetapi juga sesuai dengan target yakehdndaki oleh pemilik
perusahaan.

. All inclusive concept of incon{flaba komperhensif)

PSAK No.1 (2009) menyebutkan bahwa yang dimaksudieargan laba
komprehensif adalah:

Total perubahan ekuitas bersih (ekuitas) perusalsslama satu periode
yang berasal dari semua transaksi dan kegiatan dé&n sumber selain
sumber yang berasal dari pemilik.

Atau dengan kata lain, laba komprehensif terdiasateluruh perubahan
aktiva bersih yang berasal dari transaksi opePasigertian laba komprehensif
hampir sama dengan pengertian laba bgrshincome)yang penyusunannya

menggunakan pendekatail inclusive.Jadi laba komprehensif memasukkan
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juga unsur pos yang diklasifikasikan sebagai pargias periode lalu. Laba
periode dan laba komperhensif mempunyai komporemaityang sama, yaitu:
pendapatan, biaya, untung dan rugi. Akan tetapu&ega tidak sama karena
beberapa komponentertentu yang menjadi elemen kabgerhensif tidak
dimasukkan dalam perhitungan laba periode. Komptersebut adalah:

a. Pengaruh penyesuaian akuntansi tertentu untukdeetédu yang dialami
dan periode lalu yang dialami dalam periode beamjalgerlukan sebagai
penentu besarnya laba bersih.

b. Perubahan aktiva bersih tertentu lainniialding gain and losses)ang
diakui dalam periode berjalan seperti untung rugupahan harga pasar
investasi saham sementara dan untung atau rugalgean mata uang

asing.

2.3 Manajemen Laba

Manajemen laba atawearning managemenimenurut Sucipto dan
Purwaningsih (2007) merupakan suatu proses yarengkéga, menurut batasan
standar akuntansi keuangan, untuk mengarahkan guatagaba pada tingkat
tertentu. Dengan melakukan manajemen laba, manmsgegharapkan laba yang
dilaporkan sesuai dengan harapan investor, tetagpadang tidak sesuai fakta
yang ada. Menurut Herni dan Susanto (2008) manajdaie merupakan salah
satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas tapokeuangan. Manajemen

laba juga menambahkan bias dalam laporan keuangandapat mengganggu
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pemakai laporan keuangan yang mempercayai angkahkedil rekayasa tersebut
sebagai angka laba tanpa rekayasa.

Ada dua perspektif penting yang dapat digunakarukumbhenjelaskan
mengapa manajemen laba dilakukan oleh manajet; paitspektif informasi dan
oportunis. Perspektif informasi merupakan pandangarg menyarankan bahwa
manajemen laba merupakan kebijakan manajerial umerhkgungkapkan harapan
pribadi manajer tentang arus kas perusahaan didegesa. Upaya mempengaruhi
informasi itu dilakukan dengan memanfaatkan kekabasemilin, menggunakan,
dan mengubah metode dan prosedur akuntansi. Pafspedrtunis merupakan
pandangan yang menyatakan bahwa manajemen labpakaruperilaku manajer
untuk mengelabui investor dan memaksimalkan ketsmdnnya karena
memiliki informasi lebih banyak dibandingkan piHakn (Sulistyanto, 2008).

Pencapaian kualitas laporan keuangan sebagaimagadyjalaskan akan
meningkatkan tingkat reliability laporan keuang&epercayaan pada informasi
adalah penting bagi pemakai, sebab keputusandasdikan pada informasi yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonominya. Rigjialiidak berarti
informasi dalam laporan keuangan itu persis sebibntansi keuangan
melibatkan berbagai taksiran dan pertimbangan. Jamg jawab untuk
menyajikan laporan keuangan perusahaan yang dapatcaya terletak pada
manajemennya. Tanggungjawab ini dapat dipenuhi atemgenerapkan prinsip
akuntansi yang diterima umum yang tepat sesuai afetkgadaan perusahaan,

dengan memelihara sistem yang efektif dari perkirdé@ntrol intern dan
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menyajikan laporan keuangan tepat. Menurut Scd032 383) pola earning

management yang sering dilakukan adalah :

1. Taking Bath
Yaitu tindakan manajemen melaporkan biaya-biaysapadsa mendatang di
masa kini dan menghapus beberapa aktiva. Hal ga jmemberi kesempatan
manajer yang mempunyaet incomedi bawah bogey (tingkat laba minimum
untuk memperoleh bonus) untuk menaikkan bonus d@ganyang akan datang.
Tindakan ini biasanya dilakukan bila perusahaangaédakan restrukturisasi
atau reorganisasi.

2. Income Minimization
Yaitu tindakan untuk menghapus modal aset, beblan,ilpengeluaran R&D
dan sebagainya dengan tujuan mencapai suatu tregain on assetatau
return on investmentertentu. Biasanya dilakukan pada periode yangkéing
profitabilitasnya tinggi.

3. Income Maximization
Yaitu manajer berusaha melaporkaet incomeyang tinggi dengan motivasi
mendapat bonus yang lebih besar. Pola ini jug&ukian untuk menghindari
pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang.

4.Income Smoothing
Manajer mempunyai kecenderugan untuk meratakan kavaih sehingga
berada tetap di antatzogey(laba minimun untuk mendapat bonus) dan cap
(laba maksimum untuk mendapat bonus). Lebih jawgh #gpabila manajer

mempunyai sikap menghindari resikask-aversg¢, mereka akan memilih
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untuk mengurangi aliran bonus yang tidak berubahiulsehingga perataan
laba pun dipilih sebagai jalan keluar.

Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapatgurangi
kredibilitas laporan keuangan, menambah bias di&poran keuangan dan dapat
mengganggu pemakai laporan keuangan yang memperaagka laba hasil
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekégeisawvati dan Na'im, 2000
dalam Rahmawati dkk, 2006). Scott (2000: 302) mengekan beberapa
terjadinya motivasi manajemen laba, yaitu:

1. Bonus Purposes Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih
perusahaan akan bertindak secara oportunistik unelekukan manajemen
laba dengan memaksimalkan laba saat ini.

2. Political Motivation ; Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba
yang dilaporkan pada perusahaan publik karena ad@kanan publik yang
mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturanlghiigketat.

3. Taxation Motivation; Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan
untuk penghematan pajak pendapatan.

4. Pergantian CEO ; CEO yang mendekati masa pensiam a&knderung
menaikkan pendapatan untuk meningkatkan bonus meatek jika kinerja
perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan pdadapgar tidak
diberhentikan.

5. Initial Public Offering(IPO) ; Perusahaan yang akgm publicnamun belum
memiliki nilai pasar, menyebabkan manajer perusahaaelakukan

manajemen laba dengan harapan dapat menaikkandadrga perusahaan.
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6. Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor ; imfasi mengenai kinerja
dalam pelaporan laba perusahaan harus disampaik@ad& investor
sehingga investor dapat menilai bahwa perusahaaebig dalam kinerja

yang baik.

2.4 Perataan Laba
2.4.1 Pengertian Perataan Laba

Menurut Beidleman (1973) mendefinisikan peratadoalsebagai berikut:
“meratakan earnings yang dilaporkan sebagai penggan secara sengaja
fluktuasi di sekitar tingkat earnings tertentu yasignnggap normal bagi sebuah
perusahaan.”Sedangkan Masodah (2007) menyatakeome smoothingdalah
upaya manajemen untuk menstabilkan laba, kareoanafi laba tersebut dapat
mempengaruhi pasar modal. Salah satu informasi g&egnpaikan perusahaan
kepada investor adalah laporan keuangan, sehingdainh mengundang
manajemen untuk melakukan hal-hal untuk mengubpbrda laba rugi untuk
kepentingan pribadi.

Perataan laba menurut Ball dan Brown (1968) dalawi§2011) adalah
usaha untuk mengurangi variabilitas laba, terutamayangkut dengan perilaku
yang ditujukan untuk mengurangi adanya pertambabaonrmal dalam laba yang
dilaporkan perusahaan. Perataan ldlmcome smoothinggdalah cara yang
digunakan oleh manajemen untuk mengurangi varabiljumlah laba yang

dilaporkan agar sesuai dengan target yang diingimleagan cara memanipulasi
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laba baik secaraartificial (melalui metode akuntansi), maupun seceeal
(melalui transaksi) (Salno dan Baridwan, 2000).

Perataan labéncome smoothinjgdapat didefinisikan sebagai usaha untuk
memperkecil jumlah laba yang dilaporkan jika lalk&ual lebih besar dari laba
normal, dan usaha untuk memperbesar jumlah labg g#daporkan jika laba
aktual lebih kecil dari laba normal. Selain iturgdgaan laba didefinisikan sebagai
pengurangan yang disengaja terhadap fluktuasi patarapa level laba supaya
dianggap normal bagi perusahaan Prasetio, dkk j268@2m Silviana (2010).
Praktik perataan laba dilakukan oleh manajemen spbiaan yang dapat
menyebabkan pengungkapan laba di laporan keuangapadn tidak memadai,
bahkan terkesan menyesatkan. Hal ini berakibastovdéidak memiliki informasi
yang akurat tentang laba, sehingga investor gagjahtdmenaksir risiko investasi
mereka.

Menurut Hepworth (1953) yang didukung Ashari, didi©94), bahwa
tindakan perataan laba merupakan tindakan yang ey rasional bagi manajer
untuk meratakan laba dengan menggunakan cara atmdenakuntansi tertentu,
alasannya antara lain pertama, rekayasa untuk memgjulaba dan menaikkan
biaya pada periode berjalan dapat mengurangi hupafak. Kedua, tindakan
perataan laba dapat meningkatkan kepercayaan amydsirena mendukung
kestabilan penghasilan dan kebijakan deviden sesragan keinginan. Ketiga,
tindakan perataan laba dapat mempererat hubungaraananajer dan karyawan,
karena dapat mengindari permintaan kenaikan upallgh karyawan/pekerja.

Dan keempat, tindakan perataan laba memiliki dampakkologis pada
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perekonomian, dimana kemajuan dan kemunduran ddjp@ndingkan dan
gelombang optimisme dan pesimisme dapat ditekan.

Menurut Ashari, dkk (1994) perataan laba adalalyasidari manjemen
dalam memilih metode/kebijakan akuntansi di dalafB untuk meminimalkan
fluktuasi yang berdampak pada performa perusahaaash datang. Sedangkan
Copeland (1968) mengatakan bahwa perataan labahagahgurangan fluktuasi
dari tahun ke tahun melalui pemindahaarnings dari tahun puncak untuk

mengurangi periode kesuksesan.

2.4.2 Tipe Perataan Laba

Berdasarkan penelitian Eckel (1981) terdapat dnig jeerataan laba yaitu
naturally smoothdan intentionally smooth Intentionally smoothterbagi atas
artificial smoothing dan real smoothing Berikut ini adalah gambar yang

digunakan untuk memperjelas tipe peratada tersebut :
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Gambar 2.1

Tipe Perataan Laba

Smooth Income

Stream
Intentionally Naturally Smooth
Being Smoothed
by Management
Artificial Real Smoothing

Smoothing

Sumber: Norm Eckel, 1981, The Income Smoothing Hypsis Revisited,
Abacus Vol 17, No 1 (dikutip dari Sallno dan Baratw 2000).
Pada gambar di atas dijelaskan bahwa perataamigblangkan ke dalam
2 tipe yaitu :
1. Naturally smooth{Perataan secara alami)
Tipe aliran ini secara sederhana mempunyai implikekhwa sifat proses
perolehan laba itu sendiri yang menghasilkan sattan laba yang rata. Tipe
perataan laba terjadi begitu saja secara alamatadanya intervensi dari pihak
manapun.
2. Intentionally Being Smoothed by Management
Tipe perataan laba ini disengaja dan mengandungrvensi dari pihak

manajemen yang dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu :
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a. Artificial smoothing (accounting smoothing)
Perataan laba yang dilakukan melalui prosedur aksntyang diharapkan
untuk memindahkan biaya atau pendapatan dari ssitocie ke periode lain
yaitu, dengan mengubah kebijakan akuntansi (Nastar Herlina,
2003:293).

b. Real smoothing (transactionataueconomic smoothing)
Merupakan tindakan manajemen untuk mengendalikaistipea ekonomi
(Eckel, 1981) yang dikutip oleh Hussin dan Rip&0(3:10). Nasser dan
Herlina (2003:293) menyatakan bahveal smoothingadalah perataan laba
real melalui transaksi nyata yaitu, dengan mengdtuenunda atau

mempercepat) transaksi.

2.4.3 Tujuan Perataan Laba

Menurut Hepworth (1953), perataan laba yang dilakuknanajemen
bertujuan untuk mencapai keuntungan pajak @dvantages dan meningkatkan
hubungannya dengan kreditor dan investor. Selaikl@pworth juga mengatakan
bahwa earnings yang stabil memberikan kesan baik pganilik dan kreditor
terhadap kinerja manajemen. Beidleman (1973), nmaogakan bahwa tujuan
perataan laba untuk mengurangi fliktuasi pada jpetaplaba dan mengurangi
resiko sehingga harga sekuritas yang tinggi memnmeaikatian pasar.

Suwito dan Herawaty (2005) mengungkapkan bahwatuperataan laba
adalah untuk memperbaiki citra perusahaan dimataakpieksternal dan

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memilikiorigang rendah. Disamping
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itu, memberikan informasi yang relevan dalam metakuprediksi terhadap laba
pada masa yang akan datang, meningkatkan persinasi eksternal terhadap
kemampuan manajemen, dan meningkatkan kompensgispibak manajemen.
Sementara itu, Foster (1986) menyatakan tujuangmrdaba antara lain adalah
sebagai berikut:
a. Memperbaiki citra perusahaan di mata pihak luarwaalperusahaan
tersebut memiliki risiko yang rendah.
b. Memberikan informasi yang relevan dalam melakukesdigsi terhadap
laba di masa yang akan datang.
c. Meningkatkan kepuasan relasi bisnis.
d. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kggnan manajemen.

e. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.

2.4.4 Terjadinya Perataan Laba

Wolk et. al. (2001:421) dalam Dewi (2011) menyatakan balma@me
smoothingmerupakan suatu cara yang mampu mengurangi resikg jidak
sistematis dalam portofolio, sehingga dengan demilperlu diperhatikan tiga
cara menyangkut perilaku perataan laba yang datesiihta antara lain :

1) Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejaidigentu melalui
kebijakan yang dimiliki (misalnya biaya riset daeangembangan) untuk
mengurangi variasi laba yang dilaporkan. Sebagdarreltif manajer juga

dapat menentukan waktu pengakuan kejadian terséddit.perataan laba
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dapat dilakukan dengan pengendalian saat terjaditayasaat pengakuan
suatu kejadian.

Mengubah metode akuntansi, dalam hal ini manajeatdaengalokasikan
pendapatan atau biaya tertentu untuk beberapadeegsiaintansi.

Manajer memiliki kebijakan sendiri dalam mengklé&sisikan pos-pos
laba rugi tertentu kedalam kategori berbeda. Cantatpendapatan dan
biaya yang tidak berulang-ulang dapat diklasifikasi sebagadrdinary /
extraordinary itemuntuk menimbulkan kesan yang lebih merata pada
ordinary incomeyang dilaporkan.

Sedangkan cara-cara yang dapat digunakan untukukela perataan laba

menurut Barnea, Ronen dan Sadan (1975) adalah:

a. Melalui kejadian-kejadian dan pengakuan. Maksudnymtuk
mengurangfluktuasi laba yang dilaporkan manajemen dapat aiemg
suatu tindakan atakeputusan, misalnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian dpengembangan.

b. Melalui alokasi. Manajemen melakukan perataan denga
mengalokasikannpendapatan atau biaya selama beberapa periode
pelaporan.

c. Melalui klasifikasi. Manajemen melakukan perataarenghn

mengklasifikaslaba sebagairdinary atauextraordinary item
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Menurut Nasir, dkk (2002) perataan laba dapat Hatkan oleh dua jenis,
yaitu:
1. Natural SmoothingPerataan Alami)

Menyatakan bahwa proses perataan laba secara nnineeaghasilkan
suatu aliran laba yang rata. Perataan ini mempuimyplikasi bahwa sifat
proses perataan laba itu sendiri menghasilkan slatin laba yang rata. Hal
ini dapat kita dapati pada perolehan penghasilam ldgperluan/pelayanan
umum, dimana aliran laba yang ada akan rata desgadirinya tanpa ada
campur tangan dari pihak lain.

2. Intentional Smoothing Perataan yang disengaja)

Biasanya dihubungkan dengan tindakan manajemenatDdiatakan
bahwaintentional smoothindperkenaan dengan situasi dimana rangkaian laba
yang dilaporkan dipengaruhi oleh tindakan manajerirgantional smoothing
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

a. Real Smoothing
Merupakan usaha yang diambil oleh manajemen dalarespon perubahan
kondisi ekonomi. Dapat juga berarti suatu transaksig sesungguhnya
untuk dilakukan atau tidak dilakukan berdasarkanmgpeuh perataan pada
laba. Perataan ini menyangkut pemilihan waktu kejattansaksi riil untuk
mencapai sasaran perataan

b. Artificial Smoothing
Merupakan suatu usaha yang disengaja untuk mergjwanabilitas aliran

laba secaraartificial. Perataan laba ini menerapkan prosedur akuntansi
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untuk memindahkan biaya dan pendapatan dari saiodpeke periode
tertentu. Dengan kata lainartificial smoothing dicapai dengan
menggunakan  kebebasan  memilih  prosedur akuntansing ya
memperbolehkan perubaheostdanrevenuedari suatu periode akuntansi.
Disamping real smoothingdan artificial smoothing masih terdapat
dimensi atau media lain untuk melakukanome smoothingyaitu classificatory
smoothing.Ghozali dan Chariri (2007) membedakan ketiga dimgesataan
tersebut sebagai berikut:

1. Perataan melalui terjadinya peristiwva dan atau @lewman peristiwa.
Artinya, manajemen dapat menentukan waktu transakgial terjadi
sehingga pengaruh transaksi tersebut terhadap yabg dilaporkan
cenderung rata sepanjang waktu.

2. Perataan melalui alokasi sepanjang periode. Atasrdeerjadinya dan
diakuinya atas peristiwa tertentu, manajemen mkmilmedia
pengendalian tertentu dalam penentuan laba pad@odperyang
terpengaruh oleh kuantifikasi peristiwa tersebut.

3. Perataan melalui klasifikascléssificarity smoothing Jika angka-angka
dalam laporan laba rugi selain laba bersih merupgkayek dari perataan
laba, maka manajemen dapat dengan mudah mendidagin elemen-
elemen dalam laporan laba rugi sehingga dapat mangiuvariasi laba

setiap periode.



40

2.4.5 Motivasi dan Alasan Perataan Laba

Motivasi manajer untuk melakukan perataan laba mentiepworth
(1953) pada dasarnya ingin mendapat berbagai kegatu ekonomi dan
psikologis:

a. Mengurangi total pajak terutang.

b. Meningkatkan kepercayaan diri manajer yang bersatagk karena
penghasilan yang stabil mendukung kebijakan yaadgjlgtula.

c. Meningkatkan hubungan antara manajer dan kary&aesna pelaporan
penghasilan yang meningkat tajam memberi kemungkmanculnya
tuntutan kenaikan gaji dan upah.

d. Siklus peningkatan dan penurunan penghasilan ddigstdingkan dan
gelombang optimisme dan pesimisme dapat diperlunak.

Sedangkan Brayshaw dan Eldin (1989) dalam Sucipto Rurwaningsih
(2007) menyatakan bahwa terdapat dua hal yang nneaebtmanajer dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan perataarykha

1. Rencana kompensasi manajemen yang biasanya ditkdoundengan
kinerja perusahaan yang ditunjukkan dalam laba yaligporkan,
sehingga setiap fluktuasi dalam laba akan mempehgadangsung
terhadap kompensasi.

2. Fluktuasi dalam kinerja manajemen mungkin mengakéra intervensi
pemilik untuk mengganti manajemen dengan cara pebigihan atau

penggantian manajemen secara langsung. Ancaman gqrdian
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manajemen ini mendorong manajemen untuk membuatdapkinerja

yang sesuai dengan keinginan pemilik.

Menurut Hepworth (1953) bahwa praktek perataan {ayay dilakukan oleh

manajemen merupakan suatu tindakan yang rasiomalladps karena adanya

alasan perataan laba sebagai berikut:

1. Sebagai teknik untuk mengurangi laba dan menaikkaya pada tahun

berjalan sehingga pajak yang terhutang atas peaasahenjadi kecil.

. Sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan dimatstor, karena
mendukung kestabilan penghasilan dan kebijakaidafhivsesuai dengan
keinginan investor ketika perusahaan mengalamiikeanaatas laba yang
diperolehnya.

. Sebagai jembatan penghubung antara manajemen Ipaansalengan
karyawannya. Perataan laba dapat menstabilkan adfuktuasi laba,
sehingga dengan dilakukannya perataan laba terdebyyawan dapat
terhindar dari adanya penurunan upah dan manajpmedapat terhindar
dari adanya tuntutan kenaikan upah yang diminta &bryawan ketika

perusahaan mengalami penurunan atas laba yangldipeya.

Alasan perataan laba oleh manajemen menurut Helpw@d53) adalah

sebagai berikut.

a. Sebagai rekayasa untuk mengurangi laba dan memaikiaya pada

periode berjalan yang dapat mengurangi utang pajak.
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b. Dapat meningkatkan kepercayaan investor karenalkitst penghasilan
dan kebijakan dividen sesuai dengan keinginan.

c. Dapat mempererat hubungan antara manajer dan kamykarena dapat
menghindari permintaan kenaikan upah atau gaji kdejawan.

d. Memiliki dampak psikologis pada perekonomian.

2.4.6 Sasaran Perataan Laba

Foster (1986) klasifikasi unsur-unsur laporan keaanyang seringkali
dijadikan sasaran untuk melakukan perataan labdatada
1. Unsur penjualan

a. Saat pembuatan faktur. Sebagai contoh, penjualag gabenarnya
untuk periode yang akan datang pembuatan faktudiiggukan pada
periode ini dan dilaporkan sebagai penjualan period

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif.

c. Downgrading (penurunan) produk, sebagai contoh, dengan cara
mengklasifikasikan produk yang belum rusak ke dale@ompok
produk rusak dan selanjutnya dilaporkan telah & giengan harg yang
lebih rendah dari harga yang sebenarnya.

2. Unsur biaya

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk selpghbelian atau
pesanan dipecah menjadi beberapa pembelian ataangmesdan
selanjutnya dibuatkan beberapa faktur dengan tangmay berbeda

kemudian dilaporkan dalam beberapa periode akuntans
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b. Mencatatprepaymenibiaya dibayar dimuka) sebagai biaya. Misalnya
melaporkan biaya advertensi dibayar dimuka untbknadepan sebagai

biaya advertensi tahun ini.

2.4.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba

Menurut Salno dan Baridwan (2000) bahwa secaramrakimanajer ingin
meratakan penghasilan yang dilaporkannya dengaaralamemperkecil tuntutan
pemilik perusahaan. Di dalam melakukan perataara |&ktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lairdebt to equity ratip profitabilitas, ukuran
perusahaan, daleverageoperasi.Menurut Santoso (2010) bahwa faktor yang
mempengaruhi perataan laba antara lain NPM, R&@fMpany size, financial
leverage dan DERSedangkan dalam Budiasih (2009) faktor yang mewggu@ihi
perataan laba adalah ukuran perusahaan dan ROAurNdalam penelitian ini
hanya digunakan empat faktor yang diduga berpehgamnhadap perataan laba
dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Robert Ang (1997N\et Profit Margin merupakarrasio
profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antaba bersih setelah
pajak ataunet incometerhadap total penjualan. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan bers#uap total
penjualan yang dicapai.

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keunturegaih setelah
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dipotong pajakNet Profit Marginadalah perbandingan antara laba bersih
dengan penjualan (Silviana, 2010). Semakin besavl,NiRaka kinerja
perusahaan akan semakin produktif, sehingga akamingiatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pa&tdasahaan
tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar prsetaba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besao rasi maka dianggap
semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapddkean yang
tinggi. Hubungan antara laba bersih sesudah pagakpe&njualan bersih
menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemugdidasahaan
secara cukup berhasil untuk menyisakan margin ntertesebagai
kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah mdm@a@n modalnya
untuk suatu risiko. Hasil dari perhitungan mencekan keuntungan netto
per rupiah penjualan. Para investor pasar modalu perengetahui
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengagetahui hal
tersebut investor dapat menilai apakah perusataanofitable atau tidak.

. Return on Asset$ROA)

ROA menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengaasil
laba dengan memanfaatkan aktiva yang digunakamdeatgiatan operasi.
Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakiar Bke&tuasi
kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Haleimpengaruhi
investor dalam memprediksi laba dan mempredikgiaidalam investasi
sehingga memberikan dampak pada kepercayaan invéstbadap

perusahaan. Hal ini mempengaruhi investor dalam pnediksi laba dan
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memprediksi risiko dalam investasi sehingga merkbaridampak pada
kepercayaan investor terhadap perusahaan. Sehubudgagan itu,

manajemen termotivasi untuk melakukan praktik pematlaba agar laba
yang dilaporkan tidak berfluktuatif sehingga dapateningkatkan

kepercayaan investor (Budiasih, 2009).

Laba yang besar akan menarik investor karena pexasa
memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggengan kata lain,
semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produtds assetdalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutniyanameningkatkan

daya tarik perusahaan kepada investor.

. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah salah satu skala untuk
mengklasifikasikan perusahaan. Menurut ukurannyeuspdaan dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis yaitu: besarenengah, atau kecil.
Besar atau kecilnya perusahaan dapat dilihat aaal @ktiva, jumlah
penjualan ijet saley rata-rata penjualan, nilai pasar atas saham
perusahaan tersebut, dan lain-lain. Dalam penelitiaukuran perusahaan
didasarkan pada total penjualan yang dimiliki ofgdrusahaan.Ukuran
perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapatpemgaruhi
manajemen dalam praktik perataan laba, karena giemas yang besar
cenderung lebih diperhatikan oleh masyarakat seghimgereka akan lebih

berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan.
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Variabel yang digunakan untuk mengukur ukuran mraan
adalahin of net saleyang dimiliki perusahaan seperti yang dikemukakan
Hatta,2002. Alasan untuk melibatkan ukuran perumahsebagai salah
satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap Rrgbtirataan laba.
Walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenanuserasahaan, baik
perusahaan besar atau kecil yang sama-sama cegadeeletkukan praktik
perataan laba, namun tetap saja ukuran perusaljadikah sebagai salah
satu faktor yang turut berpengaruh dalam praktiagean laba.

. Financial Leverage

Financial Leveragemenunjukkan seberapa efisien perusahaan
memanfaatkan ekuitas pemilik dalam rangka mengpasisutang jangka
panjang dan jangka pendek perusahaan sehinggaai@ak mengganggu
operasi perusahaan secara keseluruhan dalam jpagkeng. Diukur dari
rasio antara total utang dibagi dengan total akBikviana, 2010).

Sebuah perusahaan dengan rakbt to equitytinggi cenderung
akan terhambat oleh perjanjian hutang maka akangafemi kesulitan
dana dari piak luar. Perusahaan dengan mengguiakerageyang tinggi
membuat perusahaan berusaha untuk memberikan edori@ba yang
lebih baik, agar para kreditur masih percaya kepmtasahaan tersebut.
Semakin tinggileverage maka perusahaan semakin melakukan perataan
laba. Karenaleveragekeuangan yang lebih besar tidak diragukan lagi
meningkatkan resiko bagi para pemegang saham (Welstio Copeland

yang di alih bahasakan oleh Wasana dan Kibrand@g;22).
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2.5 Penelitian Terdahulu
Berbagai analisis faktor yang mempengaruhi praggkataan laba telah
diteliti oleh beberapa peneliti.
1. Juniarti dan Corolina (2005)
Juniarto dan Corolina dalam penelitiannya yanguoket] “Analisa Faktor-
Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perataan Labani@cSmoothing)
Pada Perusahaan-Perusahaan Go Public” menggunakgrelssebanyak
54 perusahaan manufaktur yang tercatat di Burda &feabaya dari tahun
1994-2001 tanpa melibatkan tahun 1997-1998. Varialskependennya
meliputi Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dant@ekndustri, variabel
dependennya adalah perataan laba. Metode anadisgs digunakan yaitu
Uji normalitasOne Sample Kolmogorov Smirnov TégtunivariateMann
Whitney U test dan t-teklj kelayakan model regresHosmer and
Lemeshow tesUJji keseluruhan modeRLogLikelihood Regresi logistik
binomial. Hasil penelitiannya adalah Ukuran perasaly Profitabilitas,
dan sektor industri tidak berpengaruh terhadaptaandaba.
2. lgan Budiasih (2009)

Penelitian yang dilakukan oleh Igan Budiasih (203@2ng berjudul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataabd” menggunakan
sampel sebanyak 84 perusahaan manufaktur dan leudagun 2002-
2006. Variabel independennya adalah ukuran peaasaltprofitabilitas,

leverage dan DPR, sedangkan variabel dependennya adalatape laba.
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Alat analisis yang digunakan adala regresi lineargdnda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahpeofjtabilitas, dan
DPR mempunyai pengaruh positif terhadap perataba, laedangkan
leverage tidak mempunyai pengaruh yang signifikentnadap perataan
laba.

. Ni Luh Putu Arik Prabayanti dan Geriawan Wirawarsd 2010)
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Arik Paganti dan Geriawan
Wirawan Yasa (2010) yang berjudul “Perataan Ldbeofme Smoothirg
Dan Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya udbt pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Elie#tonesia)”
menggunakan sampel sebanyak 41 perusahaan dadeezD04-2008.
variabel independennya adalah ukuran perusahaaiitapilitas, financial
leverage kepemilikan instituasional, dan kualitas audigdangkan
variabel dependennya adalah perataan laba. Aldisiangang digunakan
adalah regresi logistik. Hasil dari penelitiannyaemanjukkan bahwa
profitabilitas danfinancial leverageberpengaruh pada perataan laba,
sedangkan variabel ukuran perusahaan, kepemilikatitusional, dan
kualitas audit tidak mempunyai pengaruh ynag sigif terhadap
perataan laba.

. Silviana (2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Silviana (2010) beuj “Analisis Perataan
Laba (Income Smoothing): Faktor-faktor yang Memgenobi Perataan

Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industarden Kimia yang
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Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2005-2009)" nwngakan sampel
sebanyak 33 perusahaan. Variabel independennyaahadakuran
perusahaan, rasio profitabilitagerusahaannet profit margin rasio
financial leverage rasio debt to equity,sedangkanvariabel dependen
adalah perataan laba. Alat analisis yang digunakiatah regresi logistik
binomial. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwariabel ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataaa [Sedangkan
variabel profitabilita (return on investment) , net profit margimancial
leverage (debt to tatal asset} dandebt to equity ratiatidak memiliki
pengaruh terhadap praktik perataan laba.

. Yosita Tri Santoso (2010)

Penelitian yang dilakukan Yosita Tri Santoso (204@ng berjudul
“Analisis Pengaruh NPM, ROACompany Size, Financila Leveradgan
DER terhadap Praktek Perataan Laba pada PerusBhaperty danReal
Estateyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” denganld@mmsampel
yang digunakan sebanyak 28 perusahaan dengan gewiaktu 2007-
2009. Variabel independennya adalah NPM, REmpany size, financial
leveragedan DER, sedangkan variabel dependen yang dignredaah
perataan laba. Alat analisis yang digunakan adakdresi logistik
binomial. Hasil dari penelitiannya menunjukkan baiMPM, DER dan
financial leverage (debt to tatal assetserpengaruh signifikan terhadap
perataan laba, sedangkan ROA demmpany sizeidak berpengaruh

signifikan terhadap perataan laba.
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6. Ratih Kartika Dewi dan Zulaikha (2011)
Penelitian yang dilakukan Ratih Kartika Dewi daratkha (2011) yang
berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengarubiaktik Perataan
Laba (Income Smoothing) pada Perusahaan Manufakior Keuangan
yang Terdaftar di BEI (2006-2009)" menggunakan selnggbanyak 75
perusahaan manufaktur dan 42 perusahaan keuangamiab®
Independennya adalah ukuran perusahaan, profigahilifinancial
leverage dan jenis industri sedangkan variable dependenmjaala
perataan laba. Alat analisis yang digunakan adatsgresi logistik
binomial. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahvkuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataapa | sedangkan
profitabilitas ¢eturn on assejs financial leverage (debt to tatal assets)
dan jenis industri tidak berpengaruh signifikarhéefap tindakan perataan
laba.

7. Ina Ernawati (2011)
Penelitian yang dilakukan Ina Ernawati (2011) yéegjudul “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, d&mancial Leverage terhadap
PrakterIncome SmoothingSurvey pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Aneka Industri yang Listing di Bursa Efek Indongsianenggunakan
sampel sebanyak 15 perusahaan dengan rentang 200@2010.

Variabel Independennya adalah ukuran perusahaaofitapilitas,

financial leverage sedangkan variabel dependennya adalah income

smoothing. Alat analisis yang digunakan adalahesigberganda. Hasil
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dari penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilifast profit margin
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba gkdan ukuran
perusahaan daimancial leveraggdebt to equity berpenaruh tetapi tidak
secara signifikan.

. Dina Rahmawati dan Dul Muid (2012)

Penelitian yang dilakukan Dina Rahmawati dan Dulidi(2012) yang
berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Berpengarubrhiadap Praktik
Perataan Laba (Studi pada Perusahaan Manufaktgr yendaftar di BEI
Tahun 2007-2010)" menggunakan sampel sebanyak 8Usalean.
Variabel independennya adalah ukuran perusahmemrofit margin, debt
to equity ratiosedangkan variabel dependen adalah perataan Adda.
analisis yang digunakan adalah regresi logistiksiHaari penelitiannya
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengarotiilsag terhadap
praktik perataan laba sedangkan variabet profit margindan debt to
equity ratiotidak berpengaruh signifikan terhadap praktik {zaa laba.

. Kartika Shintia Dewi dan Prasetiono (2012)

Penelitian yang dilakukan Kartika Shintia Dewi ddPrasetiono (2012)
yang berjudul “Analisis Pengaruh ROA, NPM, DER, daize terhadap
Praktik Perataan Laba (Studi Kasus pada Peusahaaufdktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-20h@enggunakan
sampel sebanyak 53 perusahaan. Variabel indepeyaleadalah ROA,
NPM, DER, dan size sedangkan variabel dependendgkata perataan

laba. Alat analisis yang digunakan adalah regresgdnda. Hasil dari
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penelitiannya menunjukkan bahwa NPM dsize berpengaruh positif

signifikan terhadap praktikncome smoothingedangkan ROA dan DER

tidak berpengaruh terhadap praktikome smoothing.

Pada tabel 2.1 berikut ini menunjukkan ringkasam mkenelitian terdahulu

yang mempunyai hubungan dengan faktor yang mempamgaerataan laba.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

NO. | PENELITI JUDUL VARIABEL METODE HASIL
ANALISIS PENELITIAN
1. | Juniarti Analisis Variabel Regresi Ukuran
dan Faktor-faktor | Dependen: Logistik perusahaan,
Carolina | yang Perataan Binomial profitabilitas
(2005) Berpengaruh | Laba (net profit
terhadap margin) dan
Perataan Variabel jenis industri
Laba pada | Independen: tidak
Perusahaan | Ukuran berpengaruh
Go Public Perusahaan, signifikan
Profitabilitas,
Sektor
Industri
2. | lgan Faktor-faktor | Variabel Regresi Ukuran
Budiasih | yang Dependen: Linier perusahaan,
(2009) Mempengaru| Perataan Berganda profitabilitas
hi Praktik Laba (return on
Perataan asse}, dan
Laba Variabel dividend
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Independen:
Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas,
Financial
Leverage,
Dividend
Payout Ratio

payout ratio
berpengaruh
terhadap
praktik
perataan laba.
Financial
leverage(debt
to tatal assefs
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
praktik
perataan laba.

Ni Luh
Putu Arik,
Prabayanti
dan
Gerianta
Wirawan
Yasa
(2010)

Perataan
Laba (Income
Smoothing)
dan Analisis
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yang
Mempengaru
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berpengaruh
pada praktik
perataan laba.
Silviana | Analisis Variabel Regresi * Variabel
(2010) Perataan Dependen: Logistik ukuran
Laba (nhcome| Income perusahaan
Smoothing | Smoothing berpengaruh
Faktor-faktor terhadap
yang Variabel praktik
Mempengaru| Independen: perataan laba.
hi Perataan | Ukuran » Variabel
Laba pada | Perusahaan, profitabilitas
Perusahaan | Rasio (return on
Manufaktur | Profitabilitas investment) ,
Sektor Perusahaan, net profit
Industri Net Profit margin,
Dasar dan Margin, financial
Kimia yang | Rasio leverage(debt
Terdaftar di | Financial to tatal asset$
Bursa Efek | Leverage dandebt to
Indonesia RasioDebt to equity ratio
(2005-2009) | Equity tidak memiliki
pengaruh
terhadap
praktik
perataan laba.
Yosika Tri | Analisis Variabel Regresi NPM, DER dan
Santoso | Pengaruh Dependen: Logistik financial
(2010) NPM, ROA, | Perataan Binomial leverage (debt
Company Laba to tatal assefs
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Size, berpengaruh
Financial Variabel signifikan
Leverage dan Independen: terhadap
DER NPM, ROA, perataan laba.
terhadap Company ROA dan
Praktek Size, Company size
Perataan Financial tidak
Laba pada | Leveragedan berpengaruh
Perusahaan | DER signifikan
Propertydan terhadap
Real Estate perataan laba.
yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Ratih Analisis Variable Regresi Ukuran
Kartika Faktor-faktor | Dependen: Logistik perusahaan
Dewi dan | yang Perataan laba Binomial berpengaruh
Zulaikha | Mempengaru signifikan
(2011) hi Praktik Variabel terhadap
Perataan Independen: tindakan
Laba (Income Ukuran perataan laba.
Smoothing) | Perusahaan, Profitabilitas
pada Profitabilitas, (return on
Perusahaan | Financial assets),
Manufaktur | Leveragedan financial
dan Jenis Industri leverage (debt
Keuangan to tatal assets)
yang dan jenis
Terdaftar di industri tidak

BEI (2006-
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2009) berpengaruh
signifikan
terhadap
tindakan
perataan laba

Ina Pengaruh Variabel Regresi Profitabilitas
Ernawati | Ukuran Dependen: Berganda (net profit
(2011) Perusahaan, | Income margin)

Profitabilitas, | Smoothing berpengaruh

danFinancial signifikan

Leverage Variabel terhadap

terhadap Independen: perataan laba.

Prakter Ukuran Ukuran

Income Perusahaan, perusahaan da

Smoothing | Profitabilitas, financial

(Survey pada| Financial leverage(debt

Perusahaan | Leverage to equity

Manufaktur berpenaruh

Sektor Aneka tetapi tidak

Industri yang secara

Listing di signifikan.

Bursa Efek

Indonesia)

Dina Analisis Variabel Regresi Ukuran

Rahmawat| Faktor-faktor | Dependen: Logistik Perusahaan

i dan Dul |yang Perataan berpengaruh

Muid Berpengaruh | Laba signifikan

(2012) terhadap terhadap
Praktik Variabel praktik
Perataan Independen: perataan laba.
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Laba Ukuran * Net Profit

( Studi pada | Perusahaan, Margin dan

Perusahaan | Net Profit Debt to Equity

Manufaktur | Margin, Debt Ratiotidak

yang to Equity berpengaruh

Terdaftar di | Ratio signifikan

BEI Tahun terhadap

2007-2010) praktik

perataan laba.

Kartika Analisis Variabel Regresi NPM danSize
Shintia Pengaruh Dependen: Berganda berpengaruh
Dewi dan | ROA, NPM, | Perataan positif
Prasetiono| DER, dan Laba signifikan
(2012) Size terhadap terhadap

Praktik Variabel praktikincome

Perataan Independen: smoothing

Laba ROA, NPM, ROA dan DER

(Studi Kasus | DER, dan tidak

pada Size berpengaruh

Peusahaan terhadap

Manufaktur praktikincome

yang smoothing.

Terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia

Periode

2007-2010)

Sumber: Penelitian-penelitian terdahulu
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2.5.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Peneéih Saat Ini

1. Juniarti dan Carolina (2005)
Meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitablitagktor industri,
sedangkan pada penelitian ini variabel Independeradalahnet profit
margin (NPM), return on asse{ROA), ukuran perusahaan, démancial
leverage,studi kasus pada perusahaan manufaktur yang t@raiafBEI
tahun 2008-2011.

2. lgan Budiasih (2009)
Meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitablfiaancial leveragedan
devidend payout ratio sedangkan pada penelitian ini variabel
Independennya adalatet profit margin(NPM), return on asse{ROA),
ukuran perusahaan, ddimancial leveragestudi kasus pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2011.

3. Ni Luh Putu Arik, Prabayanti dan Gerianta Wirawaas#¥ (2010)
Meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitablifasgncial leverage
kepemilikan institusi dan reputasi auditor sedanggada penelitian ini
variabel Independennya adalaét profit margin(NPM), return on asset
(ROA), ukuran perusahaan, ddimancial leverage,studi kasus pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI talf0@82011.

4. Silviana (2010)
Meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitabli(ROI), net profit
margin financial leverage dawlebt to equity ratiderhadap perataan laba

pada perusahaan manufaktur sektor industri dasekidda yang terdaftar
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di bursa efek Indonesia (2006-2009) sedangkan pasteelitian ini
variabel Independennya adalaét profit margin(NPM), return on asset
(ROA), ukuran perusahaan, ddimancial leverage,studi kasus pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI talf0@822011.

. Yosika Tri Santoso (2010)

Meneliti pengaruh NPM, ROAcompany size, financial leveragan DER
terhadap perataan laba pada perusalpmaperty danreal estateyang
terdaftar di bursa efek Indonesia sedangkan padalipan ini variabel
Independennya adalatet profit margin(NPM), return on asse{ROA),
ukuran perusahaan déinancial leveragedan studi kasus pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2011.

. Ratih Kartika Dewi dan Zulaikha (2011)

Meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitablfiaancial leveragedan
jenis industri, sedangkan pada penelitian ini \meialndependennya
adalah net profit margin (NPM), return on asset(ROA), ukuran
perusahaarfjnancial leverage, dan debt to equity raiDER) dan studi
kasus pada perusahaan manufaktur yang terdafgildahun 2008-2011.
. Ina Ernawati (2011)

Meneliti pengaruh ukuran perusahaan, profitablitasfinancial leverage
sedangkan pada penelitian ini variabel Independeradalahnet profit
margin (NPM), return on asse{ROA), ukuran perusahaan, démancial
leverage,studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdifBEI

tahun 2008-2011.
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8. Dina Rahmawati dan Dul Muid (2012)
Meneliti pengaruh ukuran perusahaaet profit margindandebt to equity
ratio sedangkan pada penelitian ini variabel Indepengkeradalahnet
profit margin (NPM), return on assefROA), ukuran perusahaan, dan
Financial leverage, studi kasus pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2008-2011.

9. Kartika Shintia Dewi dan Prasetiono (2012)
Meneliti pengaruh ROA, NPM, DER daizesedangkan pada penelitian
ini variabel Independennya adalalket profit margin(NPM), return on
asset(ROA), ukuran perusahaan, damancial leveragestudi kasus pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI talf0@822011.

2.6 Kerangka Pemikiran

Variabel dependen yang digunakan dalam peneliiaradalah perataan
laba {(hcome smoothirg sedangkan variabel independen yang digunakamndal
penelitian ini adalah NPMngt profit margi), ROA (eturn on assejs Ukuran
Perusahaan, ddimancial leverage.
2.6.1 Pengaruh NPM terhadap Perataan Laba

Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akaaksemroduktif,
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investak unénanamkan modalnya
pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkaapadresar persentase laba
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semdidasar rasio ini, maka

dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untukiapatkan laba yang
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tinggi (Santoso, 2010). Teori keagenan menyatalkdwh hubungan keagenan
merupakan sebuah persetujuan diantara dua pihal, pransipel (pemilik) dan
agen (manajemen) (Jansen dan Meckling, 1976). Dimanasipel ( investor )
pasar modal perlu mengetahui kemampuan perusatmak menghasilkan laba.
Dengan mengetahui hal tersebut investor dapat eemilakah perusahaan itu
profitableatau tidak.

Santoso (2010) menyatakan pengaruidi®l terhadap tindakan perataan
laba diduga karena rata-rata perusahaan belum rkiekimlerja yang cukup baik,
sehingga manajemen melakukan praktik perataanuatuk memperbaiki kinerja
perusahaan agar terlihat efektif dimata inved¥t®M yang diukur dengan rasio
antara laba bersih setelah pajak sering digunakeaim iovestor sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi yang berhubunganadepgrusahaan sebagai
tujuan perataan laba oleh manajemen untuk mengurluiguasi laba dan
menunjukan kepada pihak luar bahwa kinerja manajeperusahaan tersebut
telah efektif.

Laba merupakan ukuran penting yang sering digunakamajer sebagai
dasar pembagian dividen, dengan asumsi bahwa arvedak menyukai risiko
dan kepuasan investor meningkat dengan adanygéhaahaan yang stabil. Jika
ada variabilitas laba yang besar manajer akan cengemelakukan perataan
dengan harapan bahwa profitabilitas yang tinggi nakaenaikkan standar
bonus/laba di masa yang akan datang dan mengukakbiawatiran manajer
dalam pencapaian target laba yang stabil di masg wkan datang (Septoaji,

dalam Dewi dan Prasetiono, 2012).
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H1 : NPM berpengaruh positif terhadap praktik pematlaba.

2.6.2 Pengaruh ROA terhadap Perataan Laba

ROA menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghaslhba
dengan memanfaatkan aktiva yang digunakan dalanatkegoperasi. Semakin
besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar uflskt kemampuan
manajemen dalam menghasilkan laba (Budiasih, 2BROA digunakan investor
dalam memprediksi laba dan memprediksi risiko daleawvestasi sehingga
memberikan dampak pada kepercayaan investor tgrhagdarusahaan.
Sehubungan dengan itu, manajemen termotivasi umigfakukan praktik
perataan laba agar laba yang dilaporkan tidak wettif sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan investor. Hal ini seseaigdn teoripolitical cost
hypotesisidalampositive accounting theoryang menyatakan bahwa manajemen
perusahaan akan memilih prosedur-prosedur akuntgarsy dapat menunda
pelaporan laba periode saat ini ke periode yang aedang. Hal ini bertujuan
untuk menghindari kewajiban pajak dan berbagai aaturyang tidak
menguntungkan perusahaan.

Return on AssetROA) merupakan ukuran penting untuk menilai sehat
atau tidaknya perusahaan, yang mempengaruhi investiuk membuat
keputusan. Perusahaan yang memiliki ROA yang letiiiygi cenderung
melakukan perataaan laba dibandingkan dengan peasayang lebih rendah
karena manajemen tahu akan kemampuan untuk mekdaplaiba pada masa

mendatang sehingga memudahkan dalam menunda atapenepat laba (Assih
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dkk, dalam Budiasih, 2009). Maka hal tersebut sedeagan penelitian yang
dilakukan oleh Budiasih (2009) yang menyatakan lzalpxofitabilitas yang
diproksikan dengan variabel ROA berpengaruh posignifikan terhadap
perataan laba.

H2 : ROA berpengaruh positif terhadap praktik peatlaba.

2.6.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Peratadmaba

Menurut Juniarti dan Corolina (2005) menyebutkamugghaan yang
berukuran kecil akan cenderung melakukan praktiatpan laba dibandingkan
perusahaan yang berukuran besar, karena perusabasar cenderung
mendapatkan perhatian yang lebih besar dari adalsinvestor dibandingkan
perusahaan Kkecil. Berbeda halnya dengan Budiasit09§2 mengatakan
perusahaan yang berukuran besar biasanya menethablanyak perhatian dari
analisis dan investor dibandingkan dengan perusakiaag kecil. Berdasarkan
political cost hypotesisdalam teori akuntansi positif dikemukakan bahwa
perusahaan besar cenderung untuk melakukan pemgeladtas laba untuk
menghindari munculnya peraturan baru dari pemdrjnpgmerintah cenderung
membebankan berbagai biaya yang dianggap sesuajamekemampuan
perusahaan dimana perusahaan yang besar akanrdibebsa yang besar pula,
contohnya pajak (Watts and Zimmerman, 1986). Maleajemen termotivasi
untuk melakukan praktik perataan laba agar kinegfasahaan tetap dinilai baik.

Budiasih (2009) menyatakan bahwa nilai total aktilgunakan dengan

dasar bahwa besarnya nilai total aktiva mencermiriata atau kekayaan yang
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dimiliki perusahaan. Jadi, dapat diasumsikan bakemakin besar nilai total
aktiva maka semakin besar ukuran perusahaan. Paarséesar diperkirakan
akan menghindari fluktuasi laba yang terlalu dsastbab kenaikan laba yang
terlalu drastis akan menyebabkan bertambahny&.p&gbaliknya, penurunan
laba yang drastis akan merusak citra perusahaan

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhpdaltik perataan

laba.

2.6.4 PengaruhFinancial Leverageterhadap Perataan Laba

Financial leveragediproksikan dengadebt to total assegyang diperoleh
melalui total utang dibagi dengan total aktiva. Ayl indikasi perusahaan
melakukan perataan laba untuk menghingatanggaran perjanjian utang dapat
dilihat melalui kemampuaperusahaan tersebut untuk melunasi utangnya dengan
menggunakan aktiva yang dimiliki. Perusahaan yaampunyai tingkateverage
yangtinggi diduga melakukan perataan laba karena peaasaterancardefault
sehingga manajemen membuat kebijakan yang dapaingkatkan pendapatan
(Prabayanti dan Yasa, 2010). Berdasardabt covenant hypotesdalam teori
akuntansi positif, bahwa semakin besar raswerage perusahaan maka
manajemen cenderung melakukan praktik perataan devegan tujuan agar
terhindar dari perjanjian hutang.

Menurut (Sartono dalam Budiasih, 2009) financial leverage
menunjukkan proporsi penggunaan utang untuk merabiayestasinya. Semakin

besar utang perusahaan maka semakin besar plia y@ing dihadapi investor



65

sehingga investor akan meminta tingkat keuntungang ysemakin tinggi. Akibat
kondisi tersebut membuat perusahaan cenderung umtekakukan praktik
perataan laba.

H4 : Financial Leveragéerpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitiarelgeimya, berikut
disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituaanglkdalam model penelitian
seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Teoritis
“Pengaruh NPM, ROA, Ukuran Perusahaan dan FinancialLeverage

Terhadap Praktik Perataan Laba”

Net Profit Margin
(NPM)

Return on Asset ¥)

(ROA)
Perataan Laba
(Indeks Eckel
Ukuran Perusahaar/‘jsw/'

(Ln of Net Salés H4A4+)

Financial Leverage
(DAR)

Sumber: Budiasih (2009), Juniarti dan Corolina @0Mewi dan Prasetiono
(2012), Prabayanti dan Yasa (2010), dan SantoskDj20
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan penjelasan di latar belakang, perummsaalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, landasan teori, penelitiardatanlu, serta kerangka
pemikiran teoritis dapat dirumuskan hipotesis sabbhgrikut:
Hipotesis 1.:

NPM berpengaruh positif terhadap praktik peratasa.l
Hipotesis 2:

ROA berpengaruh positif terhadap praktik perataha.l
Hipotesis 3:

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadapilomeataan laba.
Hipotesis 4:

Financial Leveragderpengaruh positif terhadap praktik perataan. laba
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atéat silai dari orang atau
kegiatan yang mempunyai varian tertentu yang diketa oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada umunwvasmabel dibedakan menjadi
2 jenis, yaitu variabel bebas (independen) danabali terikat (dependen).
Berdasarkan tinjauan pustaka dan perumusan hipptesika variabel-variabel
dalam penelitian ini adalah:

3.1.1 Variabel Dependen (Terikat)

Variabel Dependen (terikat) pada penelitian ini laldaperataan laba.
Pengukuran perataan laba menggunakaieks Eckellndeks Eckeldigunakan
untuk mengindikasikan apakah perusahaan melakulailp perataan laba atau
tidak. Variabel dependen dalam penelitian ini ddalimdakan perataan laba.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (EAd881 dalam Dewi dan

Prasetiono (2012):

Indeks Ecket i
CV AS
di mana:
AS =perubahan penjualan dalam satu periode

Al = perubahan laba bersih dalam satu periode
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CV = Koefisien variasi dari variabel yaitu stand@viasi dari perubahan laba
dan perubahan penjualan dibagi dengan nilai yarwardpkan dari

perubahan laba (I) dan perubahan penjualan (S).

Syahriana (2006) menyatakan apabila £ > CV Al, maka perusahaan
digolongkan sebagai perusahaan yang melakukanktndperataan laba atau
dengan kata lain perusahaan tersebut memiliki idRecataan Laba lebih dari 1
(IPL > 1).

CV Al : Koefisien variasi untuk perubahan laba.

CV AS : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan.

“-.|| Expected [Value

T (Ax-2Ax) —
CV Al atau CVAS = T CAx

AX : perubahan laba(l) atau penjualan(S) antarantahdengan n-1

Variance

Dimana CV =

Atau

Keterangan:

Ax: rata-rata perubahan laba(l) atau penjualan(®yamnahun n dengan n-1
n : banyaknya tahun yang diamati
Kriteria perusahaan yang melakukan tindakan pandéden adalah
1. Perusahaan dianggap melakukan praktik perataan dpbhila indeks

perataan laba lebih kecil daripada 1 (€3/> CVAl)
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Perusahaan dianggap tidak melakukan praktik perdaha apabila indeks

perataan laba lebih besar sama dengan AEC¥ CVAI)

Ashari (1994) dalam She Jin dan Machfoedz (1998)nguegkapkan

kelebihan indeks Eckel sebagai berikut:

a.

Obyektif dan berdasarkan pada statistik dengan g@ran yang jelas
antara perusahaan yang melakukan perataan pemghatn dengan
perusahaan yang tidak melakukan perataan penghasila

Mengukur terjadinya perataan penghasilan tanpashaembuat prediksi
pendapatan, model ekspektasi penghasilan, penguji@mya atau

pertimbangan subyektif lainnya.

Mengukur perataan penghasilan dengan menjumlahiagapuh beberapa
variabel perata penghasilan yang potensial dan efieii pola perilaku

perataan penghasilan selama periode waktu tertentu.

Menurut Widaryanti, 2009 langkah-langkah yang dakan untuk

perhitungarnndex smoothingdalah sebagai berikut:

1.

2.

Menghitungmeans of salesanmeans of earnings

Menghitungstandard deviation of salemnstandard deviation of earning.
MenghitungCoefficient of variations of sal¢€V sales) darCoefficient of
variations of earnindCV earnings) perusahaan yang diteliti.
DengandiperolehnyaCV sales dan CV earnings maka perhitungiex

smoothingpoerusahaan yang diteliti dapat dilakukan.
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3.1.2 Variabel Independen (Bebas)
Variabel Independen dalam penelitian ini antana lai
1. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntiegain setelah
dipotong pajak terhadap penjualan. Rasio ini markkan berapa besar
persentase laba bersih yang diperoleh terhadegpgedinjualan. Semakin
besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemammerusahaan
untuk mendapatkan laba yang tingbjiet profit margin(NPM) diukur

dengan menggunakan rumus:

Net Income
NPM (t—1) = x100%
Sales Revernue

2. Return on Asset(ROA)

Return on assefROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) sé@m@uruhan.
Return on asse{ROA) dapat digunakan untuk mengukur keuntungan
bersih sebelum pajak yang diperoleh dari penggua&éima. Return on

Asset ROA) diukur dengan menggunakan rumus:

ROA(t — 1) ESIT 1009
)= .
Total Asset ’

3. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukaar Hescilnya

perusahaan. Ukuran untuk menentukan ukuran peraisaddalah dengan
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log natural dari net sales(Hatta, 2002). Secara matematis ukuran
perusahaars{zg dapat dirumuskan sebagai berikut:

Size = Lnof Net Sales

4. Financial Leverage
Financial leverageadalah suatu pengukuran dari rasio antara total
hutang dengan total aktivRinancial leveragediukur dengan debt to total
assets dengan rumus: (Santoso (2010) ; ICMD)
DAR = Total Liabiimesxmﬂ%
Total Asset
Identifikasi variabel dan definisi operasional sacaererinci
disajikan dalam tabel berikut
Tabel 3.1
Definisi Operasional
No. | Variabel Definisi Skala Pengukuran
Operasional
1 | Indeks Usaha yang | Nominal CV Al
Eckel sengaja vV A4S
dilakukan
manajemen
untuk
meratakan atau
memfluktuasi
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tingkat laba .

Net profit
margin

(NPM)

Kemampuan
perusahaan
dalam
menghasilkan
keuntungan
bersih setelah
dipotong

pajak.

Persentase

(Rasio)

Net Income (t— 1)
Sales Revenue (t— 1)

x100%g

Return on
Aseet

(ROA)

Return on
Asset
digunakan
untuk
mengukur
kemampuan
manajemen
dalam
memperoleh
keuntungan
(laba) secara

keseluruhan.

Persentass

(Rasio)

C

EBIT (t-1)
Total Aszetit—1)

x 10004

Size

Ukuran

perusahaan

Persentass

(Rasio)

117

Ln of Net Sales
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ditentukan dari
In net sales
yang dimiliki

perusahaan.

5 | Debtto
Total
Assets

(DAR)

Kemampuan
perusahaan
untuk
melunasi
hutangnya
dengan
menggunakan
aktiva yang

dimiliki.

Persentass

(Rasio)

117

Total Liabilities

Total Asset

x100%

Sumber : (Santoso (2010) ; ICMD)

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yarigebtuk peristiwa,

hal atau orang yang memiliki karakteristik yanguper yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti karena itu dipandanggalsebuah semesta penelitian
(Ferdinand, 2006). Populasi juga dapat diartikabagai wilayah generalisasi

yang terdiri dari: obyek atau subyek yang memikkialitas atau karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik

kesimpulan.
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ada@mua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indoneslarea periode penelitian yaitu
dari tahun 2008-2011 yang terdiri dari 150 peruaah®ari populasi yang ada

nantinya akan diambil sejumlah sampel untuk diganakalam penelitian.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan subset dari populasi dan teraliribdtberapa anggota
populasi. Subset ini diambil karena dalam banyadu&aidak mungkin meneliti
seluruh anggota populasi sehingga dibentuk peramkpopulasi (Ferdinand,
2006). Objek penelitian adalah seluruh perusahaamufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ipilid dengan menggunakan
purposive sampling methaténgan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEl danerb@&kan laporan
keuangan dari tahun 2008-2011 menggunakan matarupiad.

2. Perusahaan yang laporan keuangannya dari tahun22dd6tidak berturut-
turut merugi. Karena penelitian ini bertujuan untaklihat praktik perataan
laba.

3. Perusahaan yang tidak melakukan akuisisi atau mesglama periode
pengamatan dan tida#lelisting Bila perusahaan melakukan akusisi dan
merger selama periode pengamatan akan mengakibatabel-variabel
dalam penelitian mengalami perubahan yang tidakrsibg dengan periode
sebelumnya. Sedangkan bila suatu perusahaan daiuimaka hasil
penelitian tidak akan berguna karena perusahasebigr di masa yang akan

datang tidak lagi beroperasi.



Rincian pemilihan sampel adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2

Tabel Ketentuan Pemilihan Sampel
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No. Kriteria Jumlah
1. Jumlah perusahaan manufaktur yang terdafta&di B | 150
sejak tahun 2008-2011
2. Perusahaan manufaktur yang delisting dan metaku{0)
merger dan akuisisi pada kurun waktu 2008-2011
3. Perusahaan manufaktur yang mengalami rugi (56)
pada kurun waktu 2008-2011
Sampel Akhir 74

Sumber: Data diolah

kriteria pemilihan sampel di atas ditemukan peraaahyang akan menjadi

Jumlah sampel akhir yang terpilih sebanyak 74 @dramn. Berdasarkan

sampel penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran A

3.3

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta sekunder dari

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursk lBf#onesia (BEI). Data

yang digunakan adalah data laporan keuangan tahuntak periode 2008 sampai

dengan 2011, dimana pada periode tersebut diarcydap mewakili kondisi BEI

yang relatif normal.
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Sumber data yang digunakan ini diperoleh meldhgdonesia Capital

Market Directory (ICMD)dan dari penelusuran internet di http // www.idxgto

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode stustala Metode
studi pustaka yaitu metode yang digunakan dengamamamiliterature yang
membuat pembahasan yang berkaitan dengan melakidsafikasi dan kategori
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan rhagadaelitian dengan
mempelajari dokumen-dokumen atau data yang dipenlukiilanjutkan dengan
pencatatan dan perhitungan.

Sesuai dengan data yang diperlukan yaitu data dekumaka metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah deng&mggunakan teknik
dokumentasi yang berdasarkan laporan keuangandpe2@08, 2009, 2010, dan
2011 yang dipublikasikan oleh BEI melalui ICMD ddownload di internet
(www.idx.co.id), mengambil dari artikel, jurnal, paitian terdahulu, mempelajari
buku-buku pustaka yang mendukung penelitian teddatian proses penelitian.
Data yang diperlukan yaitnet income net salesreturn on asset, net profit

margin, dandebt to total asset

3.5.Metode Analisis Data
3.5.1. Statistik Deskriptif
Statistik  Diskriptif merupakan alat statistik yangberfungsi

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadagk glajeg diteliti melalui
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data sampel atau populasi sebagaimana adanya, taela&ukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum dari datahets Statistik deskriptif
digunakan untuk mendiskripsi suatu data yang dilizai mean, median, deviasi
standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. Peraujiini dilakukan untuk

mempermudah memahami variabel-variabel yang digamdilam penelitian.

3.5.2 Analisis Logistic Regressionuntuk Perataan Laba sebagai Variabel
Dependen

Penelitian ini menggunakan analiiglistic regressionModel statistik ini
sesuai digunakan dalam penelitian ini sebab vdr@ddgendennya adalah variabel
dummy(1 dan 0). Menurut Ghozali (2012) pengujian muliize dengarbinary
logistic regressiontidak memerlukan uji normalitas atas variabel bepasg
digunakan dalam model, artinya variabel penjeldaktinarus memiliki distribusi
normal, linear, maupun memiliki varian yang saméamtasetiap grup. Hal ini
disebabkan oleh teknik estimasi variabel dependangymelandasiogistic
regressionadalah maximum likelihoodbukan asumsiOrdinary Least Square
(OLS) (Rahmawati dan Dul Muid, 2012).

Analisis regresi logit (disebut juga regresi lodgistuntuk melihat faktor-
faktor yang berkaitan dengan praktik perataan thhaggap tepat karena terdapat
variabel dummy (nominal) dan variabel dependen dan independenmyiaurd
secara rasio dan internal serta tidak mempertimkaEanmagsumsi klasik (Priyo S

Yurianto, 2000).
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Dalam melakukan pengujian dengan regresi logitjajgat tiga hal yang
perlu dianalisis yaitu :
3.5.2.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkanodel regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independdndel regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara vaiaibelependen. Jika variabel
independen saling korelasi, maka variabel-variatieidak orthogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilaelesi antar sesama variabel
independen sama dengan nol (Ghozali, 2012).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieridi dalam model
regresi adalah dengan cara melihat nllalerancedan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai Tolerancelebih dari 0,10 berarti tidak ada kolerasi antar
variable independen yang nilainya lebih dari 95%a Jilai Variance Inflation

Factor (VIF) lebih besar dari 10, maka terjadi multikoéntas (Ghozali, 2012).

3.5.2.2 Menilai Keseluruhan Model Qverall Model Fi)

Pengujian ini dilakukan untuk menilai model yandhipoteiskan fit
dengan data atau tidak. Pengujian dilakukan denmganbandingkan nilai antara -
2 log likelihoodpada awallflok number= 0) dengan nilai -20g likelihoodpada
akhir (blok number =1). Pengurangan nilai antarbL-Zawal (nitial -2LL
function dengan nilar2LL pada langkah awal berikutnya menunjukkan bahwa

variabel yang dihipotesiskdit dengan data. Hal ini karenag likelihood pada
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regresi logistik mirip dengafsum of square error’pada model regresi sehingga
penurunarog likelihoodmenunjukkan model regresi semakin baik.
a. Uji Koefisien Determinasi (B
Model summarylalam regresi logistik sama dengan pengujian R
pada persamaan regresi linear. Tujuan dardel summaradalah untuk
mengetahui seberapa besar kombinasi variabel indepeyang terdiri
dari ROA, NPM, ukuran perusahaan darancial leverage(DARnampu
menjelaskan variasi variabel dependen yaitu pendédea.
b. Uji Kelayakan Model Regresi
Kelayakan model regresi ditentukan berdasarkam aéla Hosmer
& Lemeshow's Goodness of Fit Teskka nilai statistikHosmer &
Lemeshow’s Fit Tedebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak tdapa
ditolak yang berarti model mampu memprediksi ndaservasinya atau
dapat dikatakan model dapat diterima karena sesieg@mgan data
observasinya.
Dasar pengambilan keputusan :
Jika probabilitas > 0,05 HO diterima

Jika probabilitas < 0,05 HO ditolak

3.5.2.3 Menguiji Koefisien Regresi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakahimgaswasing variabel
independen berpengaruh terhadap variabel deperedegan menggunakaiald

statistic dan nilai probabilitasWald statisticmemberikan tingkat signifikansi
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secara statistik untuk masing-masing koefisienaiNNald statisticdibandingkan
dengan tabel X2, sedangkan nilai probabilitas dibegkan dengam (5%)
(Rahmawati dan Dul Muid, 2012).
Penentuan penerimaan atau penolakan HO didasarkaa pingkat
signifikansia (5%) dengan kriteria sebagai berikut : (Ghozali20
1. HO tidak dapat ditolak apabila statistald hitung < Chi Square tabel dan
nilai probabilitas (sig) > tingkat signifikansa)(5%. Hal ini berarti HA
ditolak atau hipotesis yang menyatakan variabetpedden berpengaruh
terhadap variabel dependen ditolak.
2. HO ditolak apabila statistikVald hitung > Chi Square tabel, dengan nilai
probabilitas (sig) < tingkat signifikansi)5%. Hal ini berarti HA diterima
atau hipotesis yang menyatakan variabel indepebegrengaruh terhadap

variabel dependen diterima.

3.5.2.4 Estimasi Parameter

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungatara odds dan
variabel bebas. Estimasiaksimum likelihood parametdari model dapat dilihat
pada tampilan outpwariable in the equationModel analisis logit dalam metode

maximum likelihooddapat dinyatakan dengan persamaan : (Ghozal2)201

L P (Smoothing)
"1-p (Smoothing)

= a+ BX1+ BX2+ BX3+ BXx4



Di mana :

P = Probabilitas / kemungkinan tindakmnome smoothing
X1 = ROA [Return on Asset)

X2 = NPM (Net Profit Margin)

X3 = SIZE (n of Net Sales)

X4  =Financial Leverage ( Debt to Total Asset)
a = Konstanta
B = Koefisien regresi logit

In =log of odds
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